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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pada bulan April tahun 2000 Bank QTA membangun bisnis perbankan
syariah dengan membentuk Unit Usaha Syariah yang menawarkan produk
pembiayaan dan pendanaan yang sejalan dengan prinsip syariah, sehingga Bank
QTA menerapkan konsep dual banking yakni penyediaan dua layanan perbankan
umum dan syariah sekaligus.

Sebagai bagian dari pemenuhan prinsip perbankan syariah, seluruh
pembiayaan syariah harus berasal dari pendanaan syariah, termasuk sumber dana
syariah Bank QTA Unit Usaha Syariah dan penempatan dana syariah oleh pithak
ketiga di Bank QTA Unit Usaha Syariah. Pembiayaan dilakukan melalui produk
murabahah yang tercatat sebagai transaksi yang terbanyak dipilih nasabah untuk
pembelian asset. Tingginya pertumbuhan murabahah disebabkan selain karena
produk ini memiliki skema transakst yang relatif lebih mudah dimengerti dan
diaplikasikan dalam skema pembiayaan syariah (cenderung serupa dengan kredit
konvensional), juga karena murabahah merupakan model investasi yang bebas
risiko, memberikan keuntungan yang ditetapkan di muka kepada bank atas
modalnya. Seperti yang diakui oleh laporan Counci! of Islamic Ideology, dalam
murabahah “terdapat kemungkinan untuk mendapatkan laba bagi bank tanpa
risiko kemungkinan rugi yang harus dibagi, kecuali dalam hal kebangkrutan atau
kegagalan di pihak pembeli” (Muhammad, 2005, p.130). Namun kenyataannya,
jenis pembiayaan murabahah juga tidak terlepas dari adanya risiko berupa
pembiayaan bermasalah/macet. Begitupun yang terjadi di Bank QTA Unit Usaha
Syariah, jumlah pembiayaan murabahah yang bermasalah/macet dari tahun ke
tahun terus mengalami peningkatan .

Dengan latar belakang ini, maka yang jadi masalah dalam penelitian ini
adalah pembiayaan murabahah merupakan model investasi yang bebas risiko
(dianggap tidak memiliki risiko untuk menjadi pembiayaan bermasalah/macet),
namun kenyataannya pembiayaan murabahah di Bank QTA Unit Usaha Syariah
banyak yang memiliki risiko untuk menjadi pembiayaan bermasalah/macet dan
jumlahnya terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sehingga semakin
memperbesar potensi kerugian yang ada. Dengan demikian perlu dilakukan
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penelitian untuk mengetahui faktor penyebab timbulnya pembiayaan murabahakh

yang bermasalah/macet tersebut.

Penelitian terhadap penyebab pembiayaan bermasalah/macet sudah banyak
yang menelitinya ditinjau dari faktor eksternal bank, namun masih sedikit bahkan
belum ada yang melakukan penelitian mengenai penyebab pembiayaan
bermasalah/macet yang ditinjau dari faktor internal bank, terutama dari faktor
ketajaman petugas bank (SDM) dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan
(yang divkur dari pengalérhanfmasa kerja dari petugas bank di bagian kredit,
pendidikan dan pelatihan perkreditan vang diperoleh/dimiliki, serta usia), dan
ketaatan petugas di bagian kredit untuk mematuhi/mengikuti kebijakan
pembiayaan yang ada, serta kecukupan jaminan. Oleh karena itu, penulis tertarik
unfuk menelitinya dari faktor internal bank tersebut. Sehingga yang jadi
pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah kefajaman petugas bank dalam melakukan andlisis pemberian
pembiayaan memiliki pengaruh terhadap terjadinya/terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet?

2. Apakah ketaatan petugas dalam mematuhi kebijakan pembiayaan ikut
mempengaruhi terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet?

3. Apakah kecukupan jaminan ikut mempengaruhi terjadinya/terciptanya
pembiayaan bermasalah/macet?

Dengan tujuan:

1. Mengidentifikasi adanya pengaruh/hubungan antara ketajaman petugas bank
dalam  melakukan analisis  pemberian pembiayaan dengan
terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

2. Membuktikan adanya pengaruh dari ketaatan petugas dalam mematuhi
kebijakan pembiayaan terhadap terjadinya/terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet.

3. Membuktikan adanya pengaruh/hubungan antara kecukupan jaminan dengan
terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan diperoleh manfaat:
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1. Dapat diidentifikasi dan dibuktikan faktor-faktor yang mempunyai pengaruh
terhadap terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet pada Bank
QTA Unit Usaha Syariah.

2. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi Bank QTA Unit Usaha Syariah
didalam membangun kebijakan dan prosedur pemberian pembiayaan yang
berbasis prinsip kehati-hatian bank (prudential banking) dan pengembangan
manajemen risiko, serta penempatan pegawai/petugas yang sesuai
kompetensinya dan pemberian pelatihan yang memadai bagi pegawai/petugas
yang terkait dalam proses pemberian pembiayaan.

Penelitian ini dibatasi pada data pembiayaan murabahah dan tidak termasuk
pembiayaan lainnya, serta data petugas bank yang memproses pemberian
pembiayaan periode Januari 2005 sampai dengan Desember 2007 pada Bank QTA
Unit Usaha Syariah. Adapun metodologi penelitian yang digunakan adalah bentuk
model regresi kualitatif, model pendekatan fungsi distribusi logistik atau yang
dikenal dengan model logir atau model logistik. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

1. Ho: Ketajaman petugas bank dalam menganalisis pemberian pembiayaan
(yang diukur dari pengalaman/masa kerja, pendidikan akademik,
pelatihan perkreditan, dan usia dari pefugas bank di bagian
kredit/pembiayaan) tidak memberikan pengaruh atas
terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

H1: Ketajaman petugas bank dalam menganalisis pemberian pembiayaan
(yang diukur dari pengalaman/masa kerja pendidikan akademik,
pelatihan perkreditan, dan usia dari petugas bank di bagian
kredit/pembiayaan) memberikan pengaruh atas terjadinya/terciptanya
pembiayaan bermasalah/macet.

2. Ho: Ketaatan petugas bank dalam mematuhi kebijakan pembiayaan tidak
memberikan pengaruh atas terjadinya/terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet.

H1: Ketaatan petugas bank dalam mematuhi kebijakan pembiayaan
memberikan pengaruh  atas  terjadinya/terciptanya pembiayaan

bermasalah/macet,
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3. Ho: Kecukupan jaminan tidak memberikan pengaruh atas terjadinya/
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.
H1: Kecukupan jaminan memberikan pengarunh atas terjadinya/terciptanya
pembiayaan bermasalah/macet
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketajaman petugas bank dalam
menganalisis pemberian pembiayaan (yang diukur dari pengalaman/masa kerja
dan pelatthan perkreditan yang diterima petugas bank di bagian
kredit/pembiayaan), serta kebijakan pembiayaan memberikan pengaruh terhadap
terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet, sedangkan Kketajaman
petugas bank dalam menganalisis pemberian pembiayaan (yang diukur dari
pendidikan dan usia petugas bank di bagian kredit/pembiayaan), serta kecukupan
jaminan tidak memberikan pengaruh terhadap terjadinya/terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet. Pembuktian terhadap kecukupan jaminan juga dilakukan oleh

Muhammad Syarif Surbakti (2004), yang menyimpulkan bahwa kecukupan

jaminan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan

bermasalah.
Dengan demikian dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

t. Ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan
(vang diukur dari pengalaman/masa kerja dan pelatihan perkreditan yang
dimiliki/diperoleh petugas bank di bagian kredit/pembiayaan) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet
pada Bank QTA Unit Usaha Syariah.

2. Ketaatan petugas dalam mematuhi kebijakan pembiayaan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet
pada Bank QTA Unit Usaha Syariah.

3. Kecukupan jaminan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet pada Bank QTA Unit Usaha
Syariah,

Pada penelitian ini disarankan agar:

1. Penempatan pegawai di bagian kredit/pembiayaan pada Bank QTA Unit

Usaha Syariah, baik yang sifatnya mutasi/rotasi dari Bank QTA

(Konvensional) maupun penerimaan pegawai dari bank lainnya, diharuskan
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yang memiliki keahlian dan ketrampilan dibidang perkreditan atau sesuat
dengan kompetensinya artinya sudah memiliki/mempunyai pengalaman yang
cukup lama di bagian kredit/pembiayaan serta telah dibekali dengan pelatihan
dan pengetahuan tentang prinsip-prinsip syariah.

. Untuk meminimalisir risiko, juga perlu ditingkatkan pembinaan moral

terhadap pegawai, sehingga prinsip “5C” (Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition of Economic) termasuk sifat amanah, kejujuran dan
kepercayaan benar-benar harus diperhatikan.

Pemahaman pegawai/petugas bank di bagian kredit/pembiayaan terhadap
ketentuan/kebijakan pembiayaan yang berlaku harus terus ditingkatkan,
misalnya dilakukan sosialisasi setiap ada ketentuan/kebijakan yang baru dan
pelatihan-pelatihan tentang prinsip-prinsip syariah yang memadai yang

sifatnya review.
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ABSTRAK

Nama : Elvy Komariah

Program Studi  : Timur Tengah dan Islam Program Pascasarjana Universitas
Indonesia

Judul : Pengaruh Faktor Intermal Bank Terhadap Terciptanya

Pembiayaan Murabahah  Yang  Bermasalah/Macet
(Studi Kasus Pada Bank QTA Unit Usaha Syariah)

Pembiayaan murabahah merupakan model investasi yang bebas risiko (dianggap
tidak memiliki risiko untuk menjadi pembiayaan bermasalah/macet), namun
kenyataannya pembiayaan murabahah di Bank QTA Unit Usaha Syariah banyak
yang memiliki risiko untuk menjadi pembiayaan bermasalah/macet dan jumlahnya
terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sehingga semakin memperbesar
potensi kerugian yang ada. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui  faktor penyebab timbulnya pembiayaan murabahah yang
bermasalah/macet tersebut. Berawal dari permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk melthat pengaruh ketajaman petugas bank (SDM) dalam
melakukan analisis pemberian pembiayaan (yang diukur dari pengalaman/masa
kerja dari petugas bank di bagian kredit, pendidikan dan pelatihan perkreditan
yang diperoleh/dimiliki, serta usia), dan ketaatan petugas di bagian kredit untuk
mematuhi/mengikuti kebijakan pembiayaan yang ada, serta kecukupan jaminan,
terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet. Agar dapat mencapai tujuan
penelitian digunakan model regresi logistik (logit) sebagai metode analisisnya.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ketajaman petugas bank (SDM)
dalam menganalisis pemberian pembiayaan (yang diukur dari pengalaman/masa
kerja dan pelatihan perkreditan/pembiayaan yang diperoleh/dimiliki petugas bank
di bagian kredit/pembiayaan), serta ketaatan petugas di bagian kredit/pembiayaan
untuk mematuhi/mengikuti  kebijekan pembtayaan yang ada, mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap terciptanya pembiayaan murabahah yang
bermasalah/macet. Selanjutnya dalam penelitian ini salah satunya disarankan agar
penempatan pegawai di bagian kredit/pembiayaan pada Bank QTA Unit Usaha
Syariah diharuskan yang memiliki keahlian dan ketrampilan dibidang perkreditan
(sesuai dengan kompetensinya) artinya sudah memiliki/mempunyai pengalaman
yang cukup lama di bagian kredit/pembiayaan serta telah dibekali dengan
pelatihan dan pengetahuan tentang prinsip-prinsip syariah.

Kata Kunci:

Pembiayaan Bermasalah, SDM, Kebijakan Pembiayaan, Model Logistik
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ABSTRACT

Name : Elvy Komariah

Program study : Middle East and Islam. Graduate Programs University of
Indonesia

Title : Internal factors that leads to non performing loan in murabahah

(study case on QTA Syariah Bank)

Financing through murabahah is a non risk investment model (it is assume that it
is without any risk to have non performing loan). However, murabahah financing
that were wedged in QTA Bank Syariah unit is increasing each year thus increase
the potential loss. This event leads to a research which was conducted to find out
any factors that caused the non performing loan in murabahah financing. This
research was focused on the ability of the bank officers to make analysis in order
to give credit financing (the indicators that were used; working experiences in
credit division, education and training that the officres have, and age), and also the
ability of the officers to obey all the regulations on payments, mortgage, which
leads to non performing loan. Regression logistic model was used as the anaytical
model.

The research results showed that the ability of the bank officers in analyzing credit
payments (by using working experiences and training that the bank officers have
as indicators), including the ability of the bank officers to obey all the credits
financing regulations, having significant impacts that lead to murabahah that were
non performing loan. In order to avoid non performing loan in murabahah, any
officers that is working in the credit division in QTA Syariah Bank should be
those who have long experience in credit financing (according to each
competency), and had been trained with knowledge on Syariah banking.

Key words:
Non performing loan, human resources, financing policy, logistic model

xiv .
Uni

, ) versitas Indonesia
Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana Ul, 2009



Jadal

Ay yad g.ﬂ." : al
Lo 3] daalay Lide ilat 32 Aadla) o glad) g Ja o) (3080 il Ay

JSiall Aol yall Jugat 4B g (Ao Ll AAA0H Jalgell pilis Da ) g ginga
(=l g Al g gelia (b Amdl g Al )2)

L o dagd ) of SRa) htdalt gpa (AN LSV ik cra o Ao palt Jagal
amgﬁﬂt-gﬂ‘;ada@@g@owj,dmyJ@uyid.zJaqésM
Cigia aBlgll Ga ddag fua Al Gy Ga Bl Ll a5 dag) yell Jagal
Jalge A aad eMYlg dad) Alae Jlael gy pall (e Adag ARad) i ludli
Jhillg Ui LY Gadl 13 Giagy ASall oda ey JSdal) Aoyl palt Jugal £ o8y
8 Gn Galhy) Aaglpall agal B ppdad b (sl ZBLal) Cilhgall 5 )8 gad
@Ql\gﬂbgﬂlﬁﬂﬂlﬁﬁl\gﬁhﬂldﬁ}di ,kguﬁﬂlyaiqﬁdﬂlliuﬂgum‘g.&“
f&'ﬁg Al AN (b ldil) aud u.h_g.n.ﬂ dcid g _(dhyi sae iy .h.m..n d\a.n
Al o Jpaally Jugaili plhact B Glodall A5y 39 gall Jagaill 2 4ple gial

- il A Blaial) d8ad) daad prgia addion Sy

Oa Qi) cOgath Jlad A& caligall 5,8 3ga g O o Gadl) Ao il
cuhaill Ay BE g eaddadlt Jajall Jadih ?“é ‘_JS SJardl Baay wabh gall 3 i
il ASt S g candeill JhGall 5 (il gall e )0 Jupalill Jlana (A il gailly
o bl acd Cabhgal) dolhy (Ciligall jee iUy Jasudill Jlaa A il gailly
o5 A3 gy patlh plhio | A Gladall 559 3gagall Jagaill 6 Adde hial) AU o) SN
L2 A il el Calt DA e Ay JShall dagl jall Jugad £ B A Jlad
Cpibigall ady gagpall ey dauadill and B Asalal) GSLY) A il pall
e i i glaall g o Al agtan g 35 pe Bl a8 Cuaciiall

s Aaliiall clals

@ih.'u &.‘m ,d.l_yﬂl ?Uﬁi ,i.:__)..i.,di FEBAL ,ds-lim." d-l_jAﬂl

: xv i Universitas Indonesia
Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana Ul, 2009



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ...t e sersseseesresnssassresasesseenas i
HALAMAN JUDUL ..o rreresrer s neennennesssessesassteree e ennenmes il
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ... iii
LEMBAR PENGESAHAN ..ot ee v reeetsiss e s esnessee e e iv
KATA PENGANTAR ...ttt enceneessss st esssmrnnnssnnanes A
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA TUGAS AKHIR vii
RINGKASAN EKSEKUTIF.........ccccicociiimirianicesenssnnssnsrenesssssensenssnvoneas viii
ABSTRAK ..ot crtsee e esn e b snssssessass s sasasssassssnesassranasnensanses xiii
DAFTARISI ...t cieviaecrrse e s ieeaserusssessesassasasasaosnessssassessasensenss xvi
DAFTAR GAMBAR .......ooeoiiiiiinierieeesesie s saesassaneseestsnsesasssns e sensneras xviii
PN M L e, W A Xix
DAFTAR LAMPIRAN ... ..ciieciiiaciinnininereeniancreneesssessssssssssesssinassssns XX
BABY PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah ...........ccccovcncennmnnrcrnieeneene 1
1.2 Perumusan Masalah ..........cccciiniinnernenniisininnne e 7
W Tujua@enciitizng .. a9 . .. .. W ... 0. 8
1.4  Manfaat Penelitian .........covrveneinenncniviicsrene e 9
1.5 Batasan Masalah ............cccoeiriirerrerscnrcnees et 9
1.6  Kerangka Pemikiran ........cccccieririervnreicineinicricssenesansrennenen 10
1.7  HipGliSSiS g ... ............ . .. ...... 13
1.8 Metode Penelitian ..........ccccooveeceniiiiecn e rviissicencincnconeen. 14
1.9  Sistematika Pembahasan ...........ccccccoieniivnnieervsiennseneneenenn 14
BABII TINJAUAN LITERATUR
21 Tengantar . g e ettt e ineronn 16
2.2 Pembiayaan Murabahah ...............c.ooiiiin 16
2.3 Pembiayaan Murabahah Yang Bermasalah ................. 19
24  Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah ......... 22
2.4.1Ketajaman Petugas Bank ....................c 24
2.4.2Kebijakan Pembiayaan ................cocoooiiiene 28
2.4.3Kecukupan Jaminan ..........cocvveeniienieniiiincennnn 32
2.5  Penelitian Yang Sudah Dilaksanakan ....................... 35
2.6 Penerapan Teori Dalam Pemecahan Masalah ............... 43
BABIII METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pengantar . ... e 45

3.2 Data dan Sumber Data ..o ceesveneiee e, 45
3.3 Tahapan Penelitian .......cccccceivrviiicrncirncenvnnercnecrcrccenen. 46

. VI ) Universitas Indonesia
Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana Ul, 2009



3.4 Metode ANAliSiS ..oeervnnienroeriicninee st eree e s vaeee 47
3.5  Tahapan Pembentukan Model ......c.oceevermrercerinrvcnneniivinne 49
3.5.1 Pengelompokkan Variabel ........cccoveuicnncne, srees 50
3.5.2 Penentuan Variabel Pembanding .........ccccoocveeinneneee 51
3.5.3 Definisi Operasionalisasi Variabel ............cccocrneeee. 52
3.6  Pengujian Model ....ccccomerinricerenrnrine e nesnnecseascns 54
T 05T € TR 54
30.2UJE G ..ottt st rnae e 54
3.6.3Uji Hosmer dan LemeShOW ........cccovuevvneenconnvenccnnanne. 55
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 PENgantar ........cccoeiiieieicniciincerarie oo ecen e 56
4.2  Struktur Data ......ocoooiiiiiii e 56
4.3  Analisis Data ....co.o.ocniiinieirecninneesesisanersanee e st s esenssases 57
4.3.1 Analisis Deskriptif .............cocoiiii 57
4.3.2 Analisis Inferensi ........coevviiiiiiniinii i 66
4.3.2.1 Model Regresi Logistik ..........ccoevernnnnnn. 66
4.3.2.2 Pemeriksaan Model ..................cooii 70
4.3.2.3 Pengujian Hipotesis ...........coevieiinnennnn.. 70
4.3.2.4 Interpretasi dan Analisis Model ............... 72
4.4  Analisisi EKONOMI .....covuiiiiiinciiirianesiisnneneve craneisssesrnas 77
4.5  Pembahasan .........cccoveiiiiieiieiiinncie s s e 80
BABYV PENUTUP
5.1 Penfiuuy " S 5 Bk = NN ............... S__—=— ... 38
5.2 KeSImpulan .....occooviioionivnecenioevenestieeseeninse e esnescvernes 88
5.3 SATT- SO TR, o W ... ... TR .. 90
DAFTAR PUSIBAISA ... o . S .. 93
LA M PR A e PSS v e T L.1-1L.11
Xvii

Universitas Indonesia
Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana Ul, 5.(%5



DAFTAR GAMBAR
Gambar 1.1 Model Penelitlan. ... .c.oucecevviieieiireeeeer e ererec e v e evar e e
Gambar 3.1 Flowchart Penelitian..........covcouveieeveereernirriceeessrersssnssssesssssesseerans
Gambar 4.1 Variabel Pengalaman.........cccovvmrerermrinernensrnviencssenesssnosssnesons
Gambar 4.2 Variabel PendidiKan. ........ccoccoviiimrnevninieereeecvescencseeseaenenen
Gambar 4.3 Variabel Pelatihan.......c.ooovooeiceaiveiee e cceerens s e eens e
Gambar 4.4 Variabel Usiai...iociiiin et eve s e
Gambar 4.5 Variabel Kebijakan Pembiayaan. ..................cccreveeeeeeeesns
Gambar 4.6 Variabel Jaminan..........c.ooeviiiiiiiie i e

Gambar 4.7 Peningkatan Pembiayaan Murabahah Yang Bermasalah/Macet
Gambar 4.8 Prosentase Kenaikan Pembiayaan Murabahah Yang Bermasalah

xvin Universitas Indonesia
Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana Ul, 2009

12

58
60
61
63
64
65
77
78



Tabel 1.1
Tabel 1.2
Tabel 1.3
Tabel 3.1
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14
Tabel 4,15

DAFTAR TABEL

Peningkatan Aset, DPK dan Laba Bank QTA UUS........ccveeeee. 3

Peningkatan Pembiayaan Bank QTA Unit Usaha Syariah............ 3

Peningkatan Pembiayaan Murabahah Yang Bermasalah/Macet... 7

Pengelompokan Variabel Pembanding.........c.ccccevvemeiiniicnrninneas 52
Struktur Data Peneiltian.........ccocvviveevveeininenrecnns e e 56
Komposisi Data Penelitian Pengalaman........cc.cooeveveevvncennenenn, 58
Komposisi Data Penelitian Pendidikan.........cococeevccnviinennecinnnnns 59
Komposisi Data Penelitian Pelatihan............cc.cococecccvinccnnene 61
Komposisi Data Penelitian Usla.........coconiicemrinueicnnccnnncnninsinnnnn: 62
Komposisi Data Penelitian Kebijakan...........cccccovvvveecinirivniianne 64
Komposisi Data Penelitian Jaminan..........c.coceeececvnnennecnnrnnnnes 65
Case Processing SUIMIMQYY .....ccoverisvireerisossecsssneestassesineseersnssmnenss 67
Dependent Variable Encoding............ccovccnivvciiirincveivernisinnenae 67
Variables in The EQUATION........ccoueraeririaererisnsssniasesiesiesinssserenns 67
Omnibus Tests of Model Coefficiants..........coceeciniiiiiinennncncneraenns 68
Model Summary...............cociiiimennorisneriesssesssneninens 08
Hosmer and Lemeshow Test...........c.ccoviuicneeeinccrinenssineneasssinnnennnas 69
Hasil Uji HIPOTESIS....coouiuiiirnrineeatieerieenaercassnesessnessessansasesesessessivanas 69
Pengaruh dan Peluang Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 76
berdasarkan Hasil Regresi Model Logistik.....ccomimnecniivcnicnncns

Xix

Universitas Indonesia

Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana Ul, 2009



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran I Data Petugas Pembiayaan Bank QTA Unit Usaha

Lampiran 1I Hasil Qutput SPSS

......................................

XX
Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana lel

négslésitas Indonesia



BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan membaiknya industri perbankan nasional, perbankan syariah

nampaknya mempunyai kontribusi yang semakin meningkat. Melalui Undang-

Undang No. 10 tahun 1998 yang merupakan perubahan dari Undang-Undang No.

7 tahun 1992 tentang Perbankan, telah diatur/diakomodir peraturan tentang bank

syariah. Dengan diperkenalkannya jenis bank berdasarkan prinsip syariah, maka

selain bank konvensional dimungkinkan pula beroperasinya bank berdasarkan
prinsip syariah.

Bank QTA sebagai bank milik Pemerintah berusaha untuk mewujudkan
visinya menjadi universal banking, Sesuai Undang Undang No. 10 tahun 1998
tersebut yang memungkinkan bank umum untuk membuka layanan syariah (dan
saat ini telah diperkuat dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syariah), pada bulan April tahun 2000 Bank QTA
membangun bisnis perbankan syariah yang menawarkan produk pembiayaan dan
pendanaan yang sejalan dengan prinsip syariah, sehingga Bank QTA menerapkan
konsep dual banking yakni penyediaan dua layanan perbankan umum dan syariah
sekaligus.

Produk yang ditawarkan oleh Bank QTA Unit Usaha Syariah adalah
pembiayaan dan pendanaan yang sejalan dengan prinsip Syariah. Menurut Gustina
(2005), nilai-nilai syariah dalam perspektif mikro menghendaki bahwa dalam
sistem perbankan syariah semua dana yang diperoleh harus dikelola dengan
integritas tinggi dan sangat hati-hati, yakai:

1. Shiddig, memastikan bahwa pengelolaan bank syariah dilakukan dengan
moralitas yang menjunjung tinggi nilai kejujuran. Dengan nilai ini,
pengelolaan dana masyarakat akan dilakukan dengan mengedepankan cara-
cara yang diperkenankan (halal), serta menjauhi cara-cara yang meragukan

(subhat) terlebih lagi yang bersifat dilarang (haram).
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2. Tabligh, secara berkesinambungan melakukan sosialisasi dan mengedukasi
masyarakat mengenai prinsip-prinsip, produk dan jasa perbankan syariah.
Dalam melakukan sosialisasi sebaiknya tidak hanya mengedepankan
pemenuhan prinsip syariah semata, tetapi juga harus mampu mengedukasi
masyarakat mengenai manfaat bagi pengguna jasa perbankan syariah.

3. Amanah, menjaga dengan ketat prinsip kehati-hatian dan kejujuran dalam
mengelola dana yang diperoleh dan pemilik dana (shahibul maal) sehingga
timbul rasa saling percaya antara pihak pemilik dana dan pengelola dana
investasi {mudharib).

4. Fathanah, memastikan bahwa pengelolaan bank dilakukan secara professional
dan kompetitif sehingga menghasiikan keuntungan maksimum dalam tingkat
risiko yang ditetapkan oleh bank. Termasuk didalamnya pelayanan yang
penuh dengan kecermatan dan kesantunan (ri‘ayak) serta dengan penuh rasa
tanggung jawab (mas ‘uliyah).

Sebagai bagian dari pemenuhan prinsip perbankan syariah, seluruh
pembiayaan syariah harus berasal dari pendanaan syariah, termasuk sumber dana
syariah Bank QTA Unit Usaha Syariah dan penempatan dana syariah oleh pihak
ketiga di Bank QTA Unit Usaha Syariah. Fokus pembiayaan Bank QTA Unit
Usaha Syariah adalah pertanian, perdagangan, industri manufaktur dan
perumahan. Pembiayaan dilakukan melalut produk murabahah yang tercatat
sebagai transaksi yang terbanyak dipilth nasabah untuk pembelian asset. Atas
asset yang telah disepakati nasabah, maka Bank QTA Unit Usaha Syartah
memberikan pembiayaan dengan skema pembayaran yang telah disetujui bersama
dan asset menjadi milik nasabah. Pembiayaan musyarakah dan mudharabah
umumnya digunakan untuk membiayai suatu proyek atau usaha produktif lain.
Dalam transaksi musyarakah, Bank QTA Unit Usaha Syariah dan nasabah
bersama-sama mengkontribusikan dana yang diperlukan kemudian berbagi
keuntungan dari hasil yang diperoleh. Sedangkan dalam pembiayaan
mudharabah, Bank QTA Unit Usaha Syariah menyediakan 100% dana yang
diperlukan dan porsi keuntungan yang lebih besar dari hasil usaha yang diperoleh.

Saat ini (per April 2008) Bank QTA Unit Usaha Syariah telah memiliki 24
Kantor Cabang Syariah dan 30 Kantor Cabang Pembantu Syariah serta 136
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channelling outlet Syariah pada kantor-kantor Cabang Bank QTA Konvensional
yang tersebar di berbagai kota di Indonesia. Kinerja Bank QTA Unit Usaha
Syariah dapat dilihat dari perkembangan asset, dana pihak ketiga, dan laba yang

mengalami peningkatan (sebagaimana Tabel 1.1).

Tabel 1.1
Peningkatan Aset, Dana Pikak Ketiga, dan Laba

TH ASSET DPK LABA
2005 1.339.067.000.000 856.617.000.000 6.819.000.000
2006 1.598.921.000.000 1.124.363.000.000 15.217.000.000
2007 2.546.844.000.000 1.799.247.000.000 19.237.000.000

Sumber: Data Bank QTA Unit Usaha Syariah, Tuni 2008

Peningkatan aset tersebut juga diikuti dengan peningkatan pembiayaan
(sebagaimana dalam Tabel 1.2). Rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga
(serupa dengan Loan to Deposit Ratio dalam istilah perbankan konvensional)
mencapai 100%. Portofolio pembiayaan Bank QTA Unit Usaha Syariah
didominasi oleh pembiayaan murabahah senilai Rpl,47 triliun (81,5%) diikuti
oleh pembiayaan musyarakah senilal Rp190,6 milyar (10,6%) dan mudharabah
sentlai Rp79,9 milyar (4,4%) serta pembiayaan gard senilai Rp62,7 milyar
(3,5%).

Tabel 1.2
Peningkatan Pembiayaan

TH MURABAHAH MUDHARABAH MUSYARAKAH QARD
2005 613.182.314.894 101.155.925.113 87.181.540.736 | 24.323.675.040
2006 861.430.807.023 110.107.469.333 108.016.441.034 | 53.004.243.629
2007 1.467.793.791.016 79.888.118.215 190.648.843.714 | 62.665.656.405

Sumber: Data Bank QTA Unit Syariah, Juni 2008
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Menurut Undang-Undang No. 21/2008 disebutkan bahwa akad murabahah
adalah akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada
pembeli dan pembeli membayamya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan
yang disepakati. Bank syariah umumnya telah menggunakan murabahah sebagai
metode pembiayaan yang utama meliputi kira-kira tujuh puluh lima persen dar
total kekayaan. Di Pakistan sejak awal 1984, pembiayaan jenis murabahah
mencapai sekitar delapan puluh tujuh persen dar total pembiayaan. Di Dubai
Islamic Bank, pembiayaan murabahah mencapai delapan puluh dua persen dan
total pembiayaan selama tahun 1989, bahkan Isiamic Development Bank selama
lebih dari sepuluh tahun periode pembiayaan, tujuh puluh tiga persen dari seluruh
pembiayaannya adalah murabahah (Muhammad, 2005). Di Indonesia khususnya
di Bank QTA Unit Usaha Syariah, juga didominasi oleh pembiayaan murabahah
yang mencapai delapan puluh satu poin lima persen dari total pembiayaan di
tahun 2007.

Tingginya pertumbuhan murabahah disebabkan selain karena produk ini
memiliki skema transaksi yang relatif lebih mudah dimengerti dan diaplikasikan
dalam skema pembiayaan syariah {(cenderung serupa dengan kredit konvensional),
juga karena murabahah merupakan model investasi yang bebas risiko,
memberikan keuntungan yang ditetapkan di muka kepada bank atas modainya.
Seperti yang diakui oleh laporan Courcil of Islamic Ideology, dalam murabahah
“terdapat kemungkinan untuk mendapatkan laba bagi bank tanpa ristko
kemungkinan rugi yang harus dibagi, kecuali dalam hal kebangkrutan atau
kegagalan di pihak pembeli” (Muhammad, 2005, p.130). Namun kenyataannya,
jenis pembiayaan murabahah juga tidak terlepas dari adanya risiko berupa
pembiayaan bermasalah/macet. Munculnya pembiayaan bermasalah/macet pada
akhimya akan meningkatkan Non Performing Financing (NPF) dan berpengaruh
terhadap pendapatan {(return).

Perhatian Islam dalam masalah risiko, terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-
Bagarah ayat 282 (QS.2:282) yang menyebutkan bahwa untuk menghindari
terjadinya risiko dalam sebuah transaksi/akad, perlu adanya saksi dan pencatatan

yang jelas atas akad tersebut, sebagai berikut:
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah{179] tidak
secara tunai untuk wakiu yang ditentukan, hendakiah kamu menuliskannya. dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan
Janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganilah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan

dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
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(di antaramuy). jika tak ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
Jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka
tidak ada dosa bagi kamu, (jika}) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulithan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. {179] Bermuamalah .
ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya.

(Al-Bagarah (2):282).

Ayat tersebut merupakan nasihat dan bimbingan dari Allah bagi hamba-
hamba-Nya yang beriman jika mereka melakukan muamalah secara tidak tunai,
hendaklah mereka menulisnya supaya lebih dapat menjaga jumlah dan batas
waktu muamalah tersebut, serta lebih menguatkan bagi saksi, menuliskannya
dengan adil dan benar serta tidak boleh berpihak kepada salah seorang dalam
penulisannya tersebut dan tidak boleh juga ia menulis kecuah apa yang telah
disepakati tanpa menambah atau menguranginya.

Settap tahunnya jumlah pembiayaan murabahah yang bermasalah/macet di
Bank QTA Unit Usaha Syariah terus mengalami peningkatan sehingga semakin
memperbesar potensi kerugian yang ada. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.3 yang
menggambarkan jumlah potensi kerugian akibat kredit bermasalah/macet dari
tahun 2005 sampai dengan tahun 2007.
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Tabel 1.3

Peningkatan Pembiayaan Murabahah yang bermasalah/macet

TH TOTAL TOTAL PEMBIAYAAN PROSENTASE
PEMBIAYAAN (MURABAHAH) BERMASALAH
(MURABAHAH) (POTENSI KERUGIAN)
2005 613.182.314.894 4.250.474.321 0,69%
2006 861.430.807.023 9.810.816.512 1,14%
2007 1.467.793.791.016 20.039.570.357 1,37%

Sumber: Laporan Trend Perkembangan Kasus Bank QTA, diolah

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

pembiayaan murabahah merupakan model investasi yang bebas risiko (dianggap

tidak memiliki risiko untuk menjadi pembiayaan bermasalah/macet), namun
kenyataannya pembiayaan murabahah di Bank QTA Unit Usaha Syariah banyak
yang memiliki risiko untuk menjadi pembiayaan bermasalah/macet dan jumlahnya

terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sehingga semakin memperbesar

' potensi kerugian yang ada. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian untuk

mengetahui  faktor penyebab timbulnya pembiayaan murabahah yang
bermasalah/macet tersebut. '

Penelitian terhadap penyebab pembiayaan bermasalah/macet sudah banyak
yvang menelitinya ditinjau dari faktor eksternal bank, namun masih sedikit bahkan
belum ada yang melakukan penelitian mengenai penyebab pembiayaan
bermasalah/macet yang ditinjau dari faktor internal bank, terutama dari faktor
ketajaman petugas bank (SDM) dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan
(vang diukur dari pengalaman/masa kerja dari petugas bank di bagian kredit,
pendidikan dan pelatihan perkreditan yang diperoleh/dimtiliki, serta usia), dan
ketaatan petugas di bagian kredit untuk mematuhi/mengikuti kebijakan
pembiayaan yang ada, serta kecukupan jaminan. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk menelitinya dari faktor internal bank tersebut.

Ketajaman petugas bank (SDM) dalam melakukan analisis pemberian

pembiayaan ditentukan oleh keahlian dan keterampilan yang dimiliki petugas
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tersebut, dimana keahlian dan keterampilannya tersebut dapat diperoleh dari

pengalamannya di bagian kredit (sudah lama atau masih bam atau bahkan belum

pemah), dan dari pengetahuan yang diperolehnya (melalui pendidikan
formal/akademik serta pelatihan/seminar/workshop mengenai perkreditan).

Apakah faktor ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis (yang diukur

dari pengalaman/masa kerja dari petugas bank di bagian kredit, pendidikan

akademik dan pelatihan perkreditan yang diperoleh/dimiliki, serta usia) ikut
mempengaruhi terjadinya pembiayaan bermasalah/macet. Selain itu, apakah
ketaatan petugas bank dalam mematuhi kebijakan pembiayaan dan kecukupan
jaminan juga ikut mempengaruhi terjadinya pembiayaan bermasalah/macet.

Berdasarkan rumusan masalah tersebuf, ada beberapa pertanyaan guna
menyelesaikan masalah penelitian ini, yaitu:

I. Apakah ketajaman petugas bank dalam melakukan andlisis pemberian
pembiayaan memiliki pengaruh terhadap terjadinya/terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet?

2. Apakah ketaatan petugas dalam mematuhi kebijakan pembiayaan ikut
mempengaruhi terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet?

3. Apakah kecukupan jaminan ikut mempengaruhi terjadinya/terciptanya

pembiayaan bermasalah/macet?

1.3 Tujuan Penelitian

Pada dasarnya penelitian itu dilakukan guna mendapatkan data yang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah (Sugiyono, 2006, p.25). Karenanya

penelitian ini diangkat atas dasar permasalahan yang telah dikemukakan pada
rurnusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas. Dengan demikian penelitian
ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi adanya pengaruh/hubungan antara ketajaman petugas bank
dalam  melakukan analisis  pembertan  pembiayaan  dengan
terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

2. Membuktikan adanya pengaruh dari ketaatan petugas dalam mematuhi
kebijakan pembiayaan terhadap terjadinya/terciptanya pembiayaan

bermasalah/macet.
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3. Membuktikan adanya pengarub/hubungan antara kecukupan jaminan dengan

terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

1.4 Manfaat penelitian

1. Dapat diidentifikasi dan dibuktikan faktor-faktor yang mempunyai pengaruh
terthadap terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet pada Bank
QTA Unit Usaha Syariah.

2. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi Bank QTA Unit Usaha Syariah
didalam membangun kebijakan dan prosedur pemberian pembiayaan yang
berbasis prinsip kehati-hatian bank (prudential banking) dan pengembangan
manajemen risiko, serta penempatan pegawai/petugas yang sesuai
kompetensinya dan pemberian pelatihan yang memadai bagi pegawai/petugas

yang terkait dalam proses pemberian pembiayaan.

1.5 Batasan Masalah

Guna memberikan batasan dan arahan yang jelas, maka penelitian ini dibatasi

pada hat-hal berikut:

1. Faktor-faktor yang akan diidentifikasi/dibuktikan dapat
mempengaruhi/menyebabkan pembiayaan bermasalah/macet, dibatasi hanya
dari ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian
pembiayaan (yang diukur dari pengalaman/masa kegja dari petugas bank di
bagian kredit, pendidikan akademik dan pelatihan perkreditan yang
diperoleh/dimiliki, serta usia), ketaatan petugas dalam mematuhi kebijakan
pembiayaan dan kecukupan jaminan.

2. Data yang akan diteliti hanyalah data pembiayaan murabahah dan tidak
termasuk pembiayaan lainnya, serta data petugas bank yang memproses
pemberian pembiayaan pada Bank QTA Unit Usaha Syariah peniode Januari
2005 sampai dengan Desember 2007.

3. Seluruh data tersebut diperoleh dari Laporan Hasil Audit Khusus Satuan
Pengawasan Intern, Laporan Trend Perkembangan Kasus Bank QTA periode
Januari 2005 sampai dengan Desember 2007, dan Sistem Informasi Sumber
Daya Manusia (SISDM).
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1.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka teori dalam penelitian ini merujuk kepada penjelasan dari Rivai, et all
(2007, p.478), yang menjelaskan bahwa kredit (atau pembiayaan dalam
terminologi Bank Syariah) berkembang menjadi bermasalah dapat disebabkan
oleh berbagai hal yang berasal dari nasabah, kondisi eksternal, bahkan dari bank
pemberi kredit sendiri. Kesalahan bank yang dapat mengakibatkan kredit yang
diberikan menjadi bermasalah dapat berawal dari tahap perencanaan, tahap
analisis, dan tahap pengawasan. Kesalahan bank antara lain dapat disebabkan
karena kurang tajamnya petugas dalam melakukan analisa; petugas kredit mudah
dipengaruhi, diintimidasi atan dipaksa oleh calon nasabah; pengikatan jaminan
kurang sempumna, tidak punya kebijakan perkreditan yang sehat, kompromi
terhadap prinsip-prinsip perkreditan, dan faktor lainnya.

Selain itu, Sutojo (2008, p.18) juga mengatakan bahwa penyebab kredit
bermasalah dapat berhulu pada tiga macam sumber, yaitu faktor intern bank
kreditur, ketidaklayakan debitur, dan faktor-faktor ekstern. Faktor intern bank
adalah rendahnya kemampuan atau ketajaman bank melakukan analisis kelayakan
permintaan kredit yang diajukan oleh calon debitur, lemahnya sistem informasi
kredit serta sistem pengawasan dan admninistrasi kredit mereka, campur tangan
yang berlebihan dari para pemegang saham bank dalam keputusan pemberian
kredit, dan pengikatan jaminan kredit yang kurang sempuma.

Walaupun dari kenyataan bisnis perbankan sehari-hari diketahui bahwa kasus
kredit bermasalah tidak dapat dihindari secara mutlak, namun setiap bank harus
tetap berusaha untuk mencegah terulangnya kasus kredit bermasalah tersebut.
Setiap orang pimpinan bank (termasuk para anggota dewan komisaris), para
eksekutif dan staf bank yang tugasnya berkaitan dengan perkreditan harus sadar
bahwa mereka mempunyai tanggung jawab untuk meminimalisir risiko
munculnya kasus kredit bermasalah pada bank mereka.

Berdasarkan kolektibilitas pembiayaan yang diterapkan oleh Bank Indonesta,
yang dimaksud dengan pembiayaan/kredit bermasalah atau non performing
Jinancing/ non performing loan adalah pembiayaan yang status angsuran, cicilan

atau pengembaliannya tidak lancar. Pembiayaan bermasalah terdin dari
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pembiayaan berstatus kurang lancar (kolekiibilitas 3), pembiayaan berstatus
diragukan (kolektibilitas 4) hingga pembiayaan berstatus macet (kolektibilitas 5).

Kolektibilitas suatu pembiayaan diduga dipengaruhi oleh faktor intern bank
yaitu ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan
(yang diukur dari pengalaman/masa kerja dar petugas bank di bagian kredit,
pendidikan akademik dan pelatihan perkreditan yang diperoleh/dimiliki petugas
bank di bagian kredit, serta usia petugas bank di bagian kredit), ketaatan petugas
dalam mentaati/mematuhi kebijakan pembiayaan yang ada di Bank QTA Unit
Usaha Syariah, serta pengikatan/kecukupan jaminan.

Faktor ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis kredit/pembiayaan
menjadi sesuatu yang teramat penting untuk dipertimbangkan oleh pihak
perbankan, karena kredit/pembiayaan yang diberikan tanpa didahului analisis
kredit yang profesional dapat diragukan mutunya. Analisis pembiayaan yang
dalam hal ini dilaksanakan oleh petugas bagian kredit, harus memiliki
keterampilan yang bersifat teknis (dari pengalamannya di bagian kredit) maupun
pengetahuan yang bersifat teontis (dari pendidikan akademik dan pelatihan
perkreditan yang dipelajarinya/diperolehnya), serta dari usia. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hand, et all (1997), Stepanova, et all
{2000) serta Silva, et all (2000) bahwa usia memegang peranan penting dalam
memprediksi nasabah pembiayaan bermasalah.

Selain itu, faktor kebijakan pembiayaan yang digunakan dalam proses
pemberian kredit/pembiayaan juga penting untuk dipertimbangkan, apakah
kebijakan pembiayaan yang ada di Bank QTA Unit Usaha Syariah dapat dijadikan
petunjuk/pedoman oleh petugas bank dalam memproses pemberian
kredit/pembiayaan dan mampu memenuhi prinsip kehati-hatian bank serta mampu
mendeteksi/meminimalisir adanya ristko pembiayaan yang bermasalah/macet
dikemudian hari, dan apakah petugas bank dalam memproses pemberian
pembiayaan telah berpedoman/mematuhi kebijakan pembiayaan tersebut.

Fakior selamjutnya, faktor kecukupan jaminan juga sangat penting untuk
dipertimbangkan, karena jaminan kredit/pembiayaan merupakan sumber kedua

dana pelunasan kredit/pembiayaan. Apabila debitur tidak dapat atau tidak bersedia
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melunasi saldo kredit/pembiayaan yang tertunggak, bank dapat mengeksekusi
jaminan guna melunasinya.
Berdasarkan teori dan pendapat yang dipaparkan tersebut di atas, maka dapat

digambarkan suatu kerangka teori sebagai berikut:

X
Pengalaman ]

o

X3

©

Pelatihan

()

&
Pembiayaan

Pendidikan T
% % Bermasalah

4

Usia

&

Kebiijakan _\j

®

Jaminan \j

Gambar 1.1

Moadel Penelitian: Hubungan antara pengalaman, pendidikan, pelatiban kredit, usia,
kebijakan pembiayaan, dan jaminan terhadap pembiayaan bermasalah

Pembiayaan bermasalah yang terjadi pada Bank QTA Unit Usaha Syariah
salah satu penyebabnya adalah dari faktor intern bank. Oleh karena itu, diduga
variabel ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis kredit/pembiayaan
(yang diukur dari pengalaman/masa kerja petugas bank di bagian kredit,
pendidikan akademik dan pelatihan perkreditan yang diperoleh petugas bank di
bagian kredit, serta usia petugas bank di bagian kredit), ketaatan petugas dalam
mentaati/mematuhi kebijakan pembiayaan, dan kecukupan jaminan, sebagai
variabel bebas dapat mempengaruhi pembiayaan bermasalah sebagai variabel
terikat.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dibuat model sebagai berikut:
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¥Y=In ( 1 fp) = B0 + Bl pengalaman + B2 pendidikan + B3 pelatihan + B4 usia

+ BS kebifakan + 6 jamtinan + €. e cee cee cer e vreeer ver ve vn e ne {1L1)

Dalam penelitian ini menggunakan model logit atau logistik karena model
logit jauh lebih baik dibandingkan dengan model lain yang ada ditinjau dari
ketepatan klasifikasi (Rohandi, 2007), dan model /ogit ini meruupakan
penyempurnaan dari model LPM (Gujarati, 2003).

1.7 Hipotesis

Sehubungan dengan permasalahan ini, hipétesis yang digunakan adalah:

1. Ho: Pengalaman/masa kerja dari petugas bank di bagian kredit/pembiayaan
tidak memberikan pengaruh atas terjadinya/terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet.

H1: Pengalaman/masa kerja dari petugas bank di bagian kredit/pembiayaan
memberikan  pengaruh  atas  terjadinya/terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet.

2. Ho: Pendidikan akademik dari petugas bank di bagian kredit/pembiayaan
tidak memberikan pengaruh atas terjadinya/terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet.

H1: Pendidikan akademik dari petugas bank di bagian kredit/pembiayaan
memberikan  pengaruh  atas  terjadinyafterciptanya  pembiayaan
bermasalah/macet.

3. Ho: Pelatihan perkreditan yang diterima oleh petugas bank di bagian
kredit/pembiayaan tidak memberikan pengaruh atas terjadinya/
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

H1: Pelatihan perkreditan yang diterima oleh petugas bank di bagian
kredit memberikan pengaruh atas terjadinya/terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet.

4. Ho: Usia darnl petugas bank di bagian kredit tidak memberikan pengaruh alas
terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

HI1: Usia dari petugas bank di bagian kredit memberikan pengaruh atas

terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.
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5. Ho: Kebijakan pembiayaan tidak memberikan pengaruh atas terjadinya/
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

H1: Kebijakan pembiayaan memberikan pengaruh atas terjadinya/
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

6. Ho: Kecukupan jaminan tidak memberikan pengaruh atas terjadinya/
terciptanya pembiayaan bermasalal/macet.

H1: Kecukupan jaminan memberikan pengaruh atas terjadinya/terciptanya

pembiayaan bermasalah/macet.

1.8 Metode Penelitian

Dari uraian tersebut di atas, maka bentuk model penelitian yang akan disusun
adalah bentuk model regresi kualitatif, adapun model yang akan digunakan adalah
model pendekatan fungsi distribusi logistik atau yang dikenal dengan model logit
atau model logistik. Permodelannya didasarkan pada pendefinisian nilai p, dimana
p adalah probabilitas terjadinya suatu peristiwa, dan (1-p) adalah probabilitas
tidak terjadinya suatu peristiwa,

Selanjutnya, data diuji dengan analisis statistik. Untuk melihat hubungan
antara masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) digunakan
Wi wald untuk melihat signifikansi tiap-tiap parameter, sedangkan untuk melihat
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama
digunakan uji G. Tingkat kepercayaan digunakan 95% dan diestimasi
menggunakan metode maksimum likelifiood. Pengolahan data dilakukan dengan

menggunakan program SPSS.

1.9 Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian ini akan dibagi dalam 5 (lima) bab dengan masing-masing

pembahasan sebagai berkut:

BAB I Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah, twjuan penelitian, kerangka
pemikiran, hipotesis, manfaat penelitian, metode penelitian, serta

sistematika pembahasan masalah.
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BAB III

BAB IV

BABV

15

Tinjaunan Liferatur

Bab ini berisikan teori-teori yang berhubungan dengan
permasalahan yang akan dibahas, selain ifu penelitian sebelumnya
yang terkait dengan topik penelitian ini, dan penerapan teori dalam
pemecahan masalah.

Data dan Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang metodologi analisis yang digunakan,
dasar dari model ekonometrika yang digunakan serta uraian
mengenai data yang digunakan dalam penelitian serta tahapan-
tahapan penelitian.

Analisis dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang hastl dari data yang diolah. Hasil
pengolahan regrest logistik (output) diuji dan dianalisis secara
statistik. Setelah itu dibahas apakah hasilnya sesuai dengan
hipotesis yang telah dibuat. Hasil analisis tersebut akan menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab I.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan
yang dilakukan serta saran-saran yang direkomendasikan atas

permasalahan yang telah dibahas dan dianalisis.
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BABII
TINJAUAN LITERATUR

2.1 Pengantar

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teoni yang berkaitan dengan penelitian
dan pembahasan yang dilakukan. Teori dan pembahasan yang akan dikemukakan
adalah ya.n‘g terkait dengan hal-hal sebagai berikut: (1) pembiayaan murabahah,
(2) pembiayaan murabahah yang bermasalah, (3) faktor-faktor penyebab
pembiayaan bermasalah, (4) penelitian yang sudah dilakukan, (5) penerapan teori

dalam pemecahan masalah.

2.2  Pembiayaan Murabahah

Definisi pembiayaan menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang

Perbankan Syariah, adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan

dengan itu berupa:

1. transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah;

2. transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk
ifarah muntahiya bittamlik;

3. ftransaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna,

4. transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh; dan

5. transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan/atau UUS dan

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana

untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan

ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.

Menurut Muhammad (2005, p.17), pembiayaan atau financing, adalah
pendanaan yang diberikan kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.

Menurut Anshori (2007, p. 99), secara garis besar produk penyaluran dana
kepada masyarakat adalah berupa pembiayaan, berdasarkan akad jual beli

menghasilkan produk murabahah, salam dan istishna; berdasarkan pada akad
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sewa menyewa menghasilkan produk ifarah dan ijarah muntahiya bitamlik;,
berdasarkan akad bagi hasil menghasilkan produk mudharabah, musyarakah,
muzzaroah dan musagah; berdasarkan akad pinjaman yang bersifat sosial
(tabarru) berupa gardh dan gardh al hasan.

Jenis-jenis pembiayaan pada bank syariah dikelompokkan menurut beberapa
aspek diantaranya pembiayaan menurut tujuan (modal kerja dan investasi) dan
pembiayaan menurut jangka waktu (pendek, menengah dan panjang). Selain itu
jenis pembiayaan pada bank syariah akan diwujudkan dalam bentuk aktiva
produktif (mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, istishna, ijarah, dsb)
dan dalam bentuk aktiva tidak produktif (gardh).

Dari beberapa jenis pembiayaan tersebut, pembiayaan murabahah adalah
merupakan produk yang paling diminati oleh masyarakat/nasabah bank syariah.
Pembiayaan murabahah diberikan kepada para nasabah untuk pembiayaan jangka
pendek, agar mereka memenuhi kebutuhannya atas suatu barang, Murabahah
pada prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok, yaitu harga beli dan biaya
terkait, serta kesepakatan atas mark up atau margin keuntungan. Menurut
Muhammad (2005), pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual beli antara
bank dan nasabah dimana bank syarizh membeli barang yang diperlukan oleh
nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar
harga perolehan ditambah dengan margin/keuntungan yang disepakati antara bank
syariah dan nasabah,

Ketentuan umum tentang pembiayaan murabahah yang tercantum dalam
Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 adalah sebagai berikut:

1.  Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.

2.  Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh Syariat Islam.

3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah
disepakati kualifikasinya.

4.  Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendir, dan
pembelian ini harus sah dan bebas riba.

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.
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6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga jual
senilai harga beli plus keuntungannya,

7.  Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka
waktu tertentu yang telah disepakati

8.  Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut,
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.

9.  Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang darni
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang,
secara prinsip, menjadi milik bank.

Landasan hukum pembiayaan murabahah antara lain sebagaimana

tercantum dalam Surat Al-Baqarah ayat 275 (QS.2:275) sebagai berikut:

G g S s Al 225 S ) Bl il 0T il

L T -

iheys ol 23 I,JJJI i3 Gl s ts I_,_,JJILJ...C.JI L) 156 - &0 aus
_’E.:h JCJT L ) u;.l.._]_’lj .')LG ‘_3 ;}d‘_j :,o_;.-ljul.al.-:d\b LSG""U e_d..UUJ

() Toskes

Orang-orang yang makan (mengambil) ribaf174] tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gilaf175]. keadaan mereka yang demilian itu, adalah disebabkan mereka Berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu[l176] (sebelum datang
larangan); dan wrusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka

kekal di dalamnya (Al-Baqarah (2) : 275).
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Pembiayaan murabahah mendapatkan pengaturan dalam Pasal 1 angka 25
butir ¢ Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syarizh. Ketentuan
secara teknis dapat dijumpai dalam Pasal 36 huruf b PBI No. 6/24/PB1/2004
tentang Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
Syariah, yang intinya menyatakan bahwa bank wajib menerapkan prinsip syariah
dan prinsip kehati-hatian dalam kegiatan usahanya yang meliputi penyaluran dana
melalui prinsip jual beli berdasarkan akad murabahah, dan ketentuan mengenai
prinsip syariah dan prinsip kehati-hatian yang dijalankan bank syariah telah diatur
dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2008 Pasal 35, 36, dan 37.

2.3 Pembiayaan Murabahah yang Bermasalah

Pada dasamya pembiayaan/kredit bermasalah merupakan kondisi yang seringkali
terjadi pada bisnis perbankan yaitu sebagai risiko dari penyaluran
pembiayaan/kredit bank yang bersangkutan. Walaupun pembiayaan/kredit
bermasalah seringkali sulit untuk dihindarkan, namun bank harus tetap
mengelolanya secara hati-hati dan sedapat mungkin meminimalkan risikonya
sehingga dapat memberikan keuntungan bagi bank.

Pembiayaan/kredit bermasalah adalah kondisi dimana terjadi cidera janji
dalam pembayaran kembali sesuai perjanjian, sehingga terdapat funggakan, atau
ada potensi kerugian di perusahaan nasabah sehingga memiliki kemungkinan
timbulnya risiko di kemudian hari bagi bank dalam arti luas. Kredit-kredit yang
digolongkan kedalam kredit bermasalah adalah kredit dengan kolektibilitas
kurang lancar (substandard), diragukan (doubtful}, dan macet (Jloss) sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Menurut Rivai, et all (2007, p.476), kredit bermasalah menggambarkan
situasi dimana persetujuan pengembalian kredit mengalami risiko kegagalan,
bahkan menunjukkan kepada bank akan memperoleh rugi yang potensial. Oleh
karena itu, pendekatan praktis bagi bank dalam pengelolaan kredit bermasalah
didasarkan kepada premise bahwa lebih dini penentuan potensial problem loan
akan lebih banyak peluang atau altematif koreksi dan prospek pencegahan
kerugian bagi bank. Untuk mencapai tersebut di atas, pejabat bank harus mampu

untuk:
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1. menentukan kredit bermasalah itu sendiri dengan melakukan identifikasi
sebab-sebab dari kredit bermasalah serta menemukannya;

2. merumuskan strategi dan evaluasi berbagai pilihan yang ada dan melakukan
pendekatan/pembicaraan dengan nasabah;

3. mengidentifikasi dan memanipulasi biaya-biaya problem loan dan
memperkecil tanggung jawab, kemudian lakukan atau implementasikan
problem loan strategy.

Arifin  (2006) menyebutkan bahwa dalam pembiayaan selalu akan
menghadapi risiko pembiayaan, yakni bila Bank Syariah tidak bisa memperoleh
kembali cicilan pokok dan/atau margin dan pembiayaan yang diberikannya atau
investasi yang dilakukannya. Penyebab utama terjadinya risiko pembiayaan
adalah terlalu mudahnya bank memberikan pembiayaan atau melakukan investasi
karena terlalu dituntut untuk memanfaatkan Itkuviditas, sehingga penilaian
pembiayaan kurang cemmat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko
usaha yang dibiayai. Tingkat pembiayaan bermasalah tercermin dalam Non
Performing Finance (NPF), dimana NPF yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia
adalah maksimal 5%, jika melebihi 5% maka akan mempengaruhi penilaian
Tingkat Kesehatan Bank yang bersangkutan,

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi pembiayaan bermasalah
adalah dengan melakukan restrukturisasi pembiayaan bermasalah, yakni upaya
penyelamatan pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh bank untuk
memperbaiki kinega usaha mudharib dan menjaga kualitas pembiayaan agar
mudharib dapat memenuhi kewajibannya. Hal ini sejalan dengan ketetapan dalam
Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 280 (QS.2;280):

F-
™I 2 -J ;H-.' 1 {{ ’: f/ c’_f"‘ I’ :","f — x - -

Dan jika (orang yang berhutang itu} dalam kesukarvan, Maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu,

lebil baik bagimu, jika kamu Mengetalhui. (Al-Baqarah (2): 280)

Shihab (2000, p.559-560) memberikan penjelasan tentang ayat tersebut,

bahwa apabila ada seseorang yang berada dalam situasi sulit, atau akan terjerumus
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dalam kesulitan ketika membayar hutangnya, maka tangguhkan penagihan sampat
dia lapang. Jangan menagihnya jika kamu mengetahul dia sempit, apalagi
memaksanya dengan membayar sesuatu yang amat dia butuhkan. “Siapa yang
menangguhkan pembayaran hutang orang yang berada dalam kesulitan, atau
membebaskannya dari hutangnya, maka dia akan dilindungi Allah pada hari yang
tiada perlindungan kecuali perlindungan-Nya (hari kiamat)” (HR. Imam

Muslim).

Strategi dalam restrukturisasi kredit dapat dilakukan melalui pengenalan dini
terhadap kredit bermasalah dengan tujuan untuk mengoptimalkan tingkat
pengembalian kredit bermasalah (loan recovery). Pengenalan dini dilakukan
dengan cara mengidentifikasikan faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan
kredit bermasalah. Selain itu, restrukturisasi dapat dilakukan terhadap nasabah
yang masth memiliki prospek usaha vyang baik, dan nasabah telah atau
diperkirakan afcan mengalami kesulitan pembayaran kembali pembiayaannya.
Restrukturisasi pembiayaan tidak boleh dilakukan dengan tujuan untuk
menghindari penurunan penggolongan kualitas pembiayaan, atau pembentukan
(PPAP) yang lebih besar, atau penghentian pengakuan pendapatan secara akrual.
Restrukturisasi pembiayaan dapat berupa:

1. Pemberian keringanan berupa potongan dari total kewajiban (fatwa DSN No.
46/DSN-MUT/II/2005 tanggal 17 Februari 2005 tentang Potongan Tagihan
Murabahah).

2. Penjualan obyek transaksi/eksekusi jaminan (fatwa DSN No. 47/DSN-
MUVII/2005 tanggal 22 Februari 2005 tentang Penyelesaian Piutang
Murabahah Bagi Nasabah Tidak Mampu Bayar).

3. Rescheduling atau perpanjangan jangka waktu (fatwa DSN No. 48/DSN-
MUV/II/2005 tanggal 25 Februari 2005 tentang Penjadwalan Kembali Tagihan
Murabahah).

4. Konversi akad (fatwa DSN No. 49/DSN-MUI/II/2005 tanggal 25 Februari
2005 tentang Konversi Akad Murabahah).

Menurut Muhammad (2005, p.169), proses penanganan pembiayaan
bermasalah dapat dilakukan dengan cara:

1. Membuat surat teguran atau peringatan.

Universitas indonesia

Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana Ul, 2009



22

2. Kunjungan lapangan atau silaturrahmi oleh bagian pembiayaan kepada
nasabah secara sungguh-sungguh.,

3. Dilakukan rescheduling, yaitu menjadwal kembali jangka waktu angsuran
serta memperkecil jumlah angsuran.

4. Dilakukan reconditioning, yaitu memperkecil margin keuntungan atan bagi
hasil usaha.

5. Dilakukan pengalihan atau pembiayaan ulang dalam bentuk pembiayaan al-
Qardhul Hasan. _

Namun, apabila non performing financing disebabkan karena terjadinya
kelalaian atau adanya unsur moral hazard, maka jaminan atau harta lainnya yang
dimiliki oleh mudharib halal untuk dieksekusi, sebagaimana hadist Nabt
Muhammad SAW sebagai berikut:

l. Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu
menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi kepadanya (HR Nasa’l, Abu
Dawud, Tbnu Majah dan Ahmad).

2. Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu adalah

suaty kezaliman (HR jama’ah).

24  Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah
Koch dan MacDonald (2003, p.567) dalam Surbakti menjelaskan bahwa setiap
kali seorang nasabah mengajukan permohonan kredit, maka pejabat bank akan
melakukan analisis seluruh informasi yang tersedia (data gathering) untuk
menentukan apakah kredit yang akan diberikan dapat memenuhi sasaran risiko-
keuntungan (#isk-return) yang diinginkan bank. Esensi analisis kredit adalah
risiko kredit macet (default risk), dimana petugas bank berusaha mengevaluasi
kemampuan (abifity) dan keinginan (willingness) debitur untuk membayar
kembali, juga harus mempunyai keterampilan yang bersifat teknis maupun
pengetahuan yang bersifat teoritis.

Kredit berkembang menjadi bermasalah dapat disebabkan oleh berbagai hal
yang berasal dari nasabah, kondisi ekstemal, bahkan dari bank pemberi kredit.
Kesalahan bank yang kemudian dapat mengakibatkan kredit yang diberikan

menjadi bermasalah dapat berawal dari tahap perencanaan, tahap analisis, dan
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tahap pengawasan. Beberapa hal yang menjadi penyebab timbulnya kredit
bermasalah karena kesalahan Bank, antara lain:

1. Kurang tajam dalam menganalisis terhadap maksud dan tujuan penggunaan
kredit serta sumber pembayaran kembali.

Kurang mahir dalam menganalisis laporan keuangan calon nasabah.

Kurang pemahaman dari pejabat kredit atan account officer.

Campur tangan yang berlebihan dari pemilik.

Pengikatan jaminan kurang sempuma.

Kompromi terhadap prinsip-prinsip perkreditan.

B A S R

Tidak punya kebijakan perkreditan yang sehat.

Disamping itu, Sutojo (2008, p.18) menyebutkan bahwa penyebab kredit
bermasalah dapat berhulu pada tiga macam sumber, yaitu faktor intern bank
kreditur, ketidaklayakan debitur, dan faktor-faktor ekstern. Faktor intern bank
yang dapat menjadi penyebab muncuinya kredit bermasalah adalah:

1. Rendahnya kemampuan atau ketajaman petugas bank melakukan analisis
kelayakan permintaan kredit yang diajukan oleh calon debitur.

2. Lemahnya sistem informasi kredit serta sistem pengawasan dan administrasi
kredit.

3. Campur tangan yang berlebihan dari para pemegang saham bank dalam
keputusan pemberian kredit.

4. Pengikatan jaminan kredit yang kurang sempumna.

Berdasarkan penjelasan Sinkey (2002), seorang pakar perbankan
konvensional, dalam Surbakti (2004) disebutkan bahwa secara konseptual terdapat
sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap prospek pembayaran kembali kredit.
Apabila kualitas dari faktor-faktor ini baik, maka akan dapat menurunkan tingkat
probability of default atau probability of non-performing loan (NPL). Dan
sebaliknya, apabila kualitas dari faktor-faktor ini buruk atau rendah, akan
menyebabkan tingkat probability of default atau probability of non-performing
loan akan menjadi tinggi. Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan terjadinya
non performing loan (NPL) atau probability of default pada industri perbankan
konvensional adalah (1) kualitas karakter nasabah, (2) kualitas dan tingkat

stabilitas arus kas, (3) kecukupan dan partisipasi modal nasabah, dan (4)
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kecukupan jaminan atau garansi (guarantees). Faktor-faktor ini berlaku juga bagi
industri perbankan syariah sebagai pemicu terjadinya Non Performing Financing

(NPF).

2.4.1 Ketajaman Petugas Bank dalam melakukan Analisis Pembiayaan
Tuntutan untuk meningkatkan kompetensi petugas bank (SDM) terutama dibidang
pemberian pembiayaan merupakan satu kebutuhan yang sangat penting untuk
menunjang pengembangan bisnis perbankan yang sangat kompetitif disamping
untuk menekan risiko pemberian pembiayaan, Oleh karena itu, petugas bank yang
bertugas untuk memproses pemberian pembiayaan dituntut untuk mampu
melakukan analisis dengan baik/tajam terhadap hal-hal atau data-data yang dapat
diukur dari prospek kemampuan dan kesediaan calon mudharib untuk melunasi
pembiayaan sesuai dengan isi perjanjian pembiayaan. Selain itu, dalam melakukan
proses pemberian pembiayaan, petugas kredit juga diharuskan untuk mengikuti/
mematuhi/mempedomani kebijakan pembiayaan yang ada di bank bersangkutan
sehingga diharapkan dapat berjalan sesuai dengan tujuan.

Analisis pembiayaan dilakukan dengan tujuan pembiayaan yang diberikan
mencapai sasaran dan aman. Artinya, pembiayaan tersebut harus diterima
pengembaliannya secara tertib, teratur, dan tepat waktu, sesuai dengan perjanjian
antara bank dan mudharib sebagai penerima dan pemakai pembiayaan. Selain itu,
dengan tujuan ferarah, artinya pembiayaan yang diberikan akan digunakan untuk
tujuan seperti yang dimaksud dalam permohonan pembiayaan dan sesvai dengan
peraturan dan kesepakatan ketika disyaratkan dalam akad pembiayaan,
sebagaimana firman Allah dalam Surat Ali Imran ayat 75 (Q8.3;75):

028 g})l—a—h—b d.....l_: U‘U"J"ﬁ""}d““ ;o.)y_)Ua..j.! :t:..:i.:u| L.....i” LJ‘A"U"}Q
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Di antara ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya harta

yang banyak, dikembalikannya kepadamu, dan di antara mereka ada orang yang
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jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya
kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. yang demikian itu lantaran
mereka mengatakan: "Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang
ummi[206]. mereka Berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka Mengetahui.
[206] yang mereka maksud dengan orang-orang ummi dalam ayat Ini adalah

orang Arab.

Petugas kredit dituntut memiliki keahlian dan keterampilan, baik teknts
maupun operasional, serta memiliki penguasaan pengetahvan yang bersifat
teoritis. Keahlian dan keterampilan yang dimiliki dar seorang petugas kredit
dapat dilihat dari pengalaman dia bekerja di bagian kredit, dan
pendidikan/pelatihan mengenai perkreditan yang pernah diterimanya, semakin
lama dia bertugas di bagian kredit, semakin tinggi tingkat pendidikan dan semakin
sering {(atau minimal pernah) mendapatkan pelatihan mengenai perkreditan, maka
semakin mahir/semakin tajam petugas tersebut dalam melakukan analisis.
Petugas Kredit yang baik telah terbiasa dengan berbagai hal yang lazim digunakan
untuk menganalisis, mengetahui cara-cara menganalisis, memiliki pengetahuan
yang memadai tentang aspek ekonomii, keuangan, manajemen, hukum, dan teknis,
serta memiliki wawasan yang luas mengenai prinsip-prinsip pembiayaan.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasululah SAW “Sesungguhnya Allah
mencintai jika seseorang melakukan suatu pekerjaan hendainya dilakukannya
secara ilgan (profesional)”. Dan penempatan orang harus sesuai dengan
bidangnya. Jangan menyerahkan sesuatu urusan bukan kepada ahlinya,
sebagaimana HR Bukhari dalam kitab Iman, dari Abu Hurairah, “dpabila sesuatu
urusan diberikan kepada bukan ahlinya, maka tunggulah kehancurannya”.

Kualitas data yang digunakan untuk menganalisis harus dijamin akurat,
mutakhir, dan dapat dipercaya. Untuk itu, perlu dilakukan penyidikan atau
penelitian ke lokasi atau pemeriksaan setempat (OTS), atau bisa juga
menggunakan bantuan konsultan yang ahli pada bidangnya sehingga akan
diperoleh kesimpulan yang tepat dan mendalam.

Teknik analisis dilakukan secara cermat, teliti dan hati-hati dengan

senantiasa memerhatikan atau berpedoman pada ketentuan yang berlakuy,
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mencakup analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Penilaian setiap permohonan
pembiayaan sangat tergantung pada faktor-faktor seperti jenis usaha, sektor
ekonomi, tujuan penggunaan pembiayaan, dan jumlah pembiayaan.

Prinsip dasar dalam menganalisis pembiayaan yang lazim, dikenal dengan
“Prinsip 5C”, yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition of
Economic, dan tambah 1C yaitu Contrains. “6 C’s financial analysis” ini meneliti
aspek-aspek yang terdapat di dalam kegiatan usaha debitur seperti aspek
manajemen, marketing, teknis, dan keuangan. Tujuan utama dari analisis
permohonan pembiayaan adalah memperoleh keyakinan apakah mudharib punya
kemauvan dan kemampuan untuk memenuhi kewajibannya secara tertib, sesuai
kesepakatan dengan bank.

Prinsip kehati-hatian dan amanah yang merupakan dasar dari sikap
tanggung jawab dan profesionalisme manusia sangat ditekankan dalam Islam.
Allah SWT banyak berfirman dalam Al-Qur'an yang isinya tentang suruhan
kepada umat manusia untuk bersikap hati-hati, amanah dan profesional,

sebagaimana surat Al-Hujuraat ayat 6 (QS.49:6):
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

Character adalah keadaan watak/sifat dari mudharib, baik dalam kehidupan
pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Kegunaan dari penilaian terhadap
karakter int adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana itikad/kemauan
mudharib untuk memenuli kewajibannva (willingness to pay) sesuai dengan
perjanjian yang telah ditetapkan. Idealnya, karakter calon mudharib mempunyai
nilai-nilai (values) yang berimbang dalam diri pribadinya. Hal ini pulalah yang
ditekankan dalam Al-Qur’an Surat Al-Hajj ayat 38 (QS.22:38):
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Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang Telah beriman. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat.

Surat Al-Ma’arij ayat 32 (QS.70:32):
D) 0557 makees priae Y 22 L2l

Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan

Jjanjinya.

Capital adalah jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh calon
mudharib. Dalam praktiknya, kemampuan capita/ ini dimanifestasikan dalam
bentuk kewajiban untuk menyediakan self financial, yang sebaiknya jumlahnya
lebih besar dar1 kredit/pembiayaan yang diminta kepada bank. Bentuk dari self
financing ini tidak selalu harus berupa nang tunai, bisa saja dalam bentuk barang
modal seperti tanah, bangunan, dan mesin-mesin.

Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon wmudharib dalam
menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. Kegunaan dari
penilaian ini adalah untuk mengetahui/mengukur sampai sejauh mana calon
mudharib mampu mengembalikan atau melunasi utang-utangnya (ability to pay)
secara tepat waktu, dan hasil usaha yang diperolehnya atau dari penghasilan/gaji
yang diperoleh dari tempat bekerja calon mudharib.

Collateral adalah barang yang diserahkan mudharib sebagal agunan
terhadap pembiayaan yang diterimanya. Collateral harus dinilai oleh bank untuk
mengetahui sejauh mana risiko kewajiban financial mudharib kepada bank.
Penilaian terhadap agunan ini meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan, dan status
hukumnya.

Condition of Economy adalah situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi,
dan budaya yang memengaruhi keadaan perekonomian yang kemungkinan pada

suatu saat memengaruhi kelancaran perusahaan calon mudharib.
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Constraints adalah batasan dan hambatan yang tidak memungkinkan suatu
bisnis untuk dilaksanakan pada tempat tertentu, misalnya pendirian suatu usaha
pompa bensin yang disekitarnya banyak bengkel-bengkel las atau pembakaran
batu bata.

24,2 Kebijakan Pembiayaan

Sebagai lembaga perantara keuangan, bank syariah harus memperhatikan atau
membuat kebijakan-kebijakan yang akan diikuti dalam operasionalnya. Kebijakan
pembiayaan harus menjadi acuan dan harus tercermin dalam pedoman
pelaksanaan semua kegiatan pembiayaan. Salah satu upaya untuk lebih
mengarahkan agar pembiayaan didasarkan pada prinsip yang sehaf, yaitu melalui
kebijakan pembiayaan yang jelas,

Kebijakan merupakan suatu aturan, pedoman, standar atau batasan-batasan
untuk mencapai tujuan tertentu yang lebih bersifat memberikan arahan bagi
operasional dan merupakan petunjuk dari Direksi. Artinya, dalam menjalankan
aktivitas bank, setiap pegawai/petugas bank dituntut untuk mempedomani
ketentuan/aturan main (SOP) yang ada di bank tersebut.

Perlunya ditetapkan ketemtuan kebijakan pembiayaan adalah agar sefiap
lembaga keuangan memiliki dan menerapkan kebijakan pembiayaan yang baik,
yaitu mampu mengawasi portofolio pembiayaan secara keseluruhan dan
menetapkan standar dalam proses pemberian pembiayaan secara individual, serta
memiliki standar/ukuran yang mengandung pengawasan intermal pada semua
tahapan proses pembiayaan.

Kebijakan pembiayaan yang baik, minimal mencakup prinsip kehati-hatian
pembiayaan, organisasi dan manajemen pembiayaan, kebijakan persetujuan
pembiayaan, dokumentasi dan administrasi, pengawasan pembiayaan, dan
penyelesaian pembiayaan bermasalah.

Prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan meliputi:

1. Kebijakan pokok pembiayaan, mencakup prosedur pembiayaan yang sechat,
pembiayaan yang mendapat perhatian khusus, perlakuan pembiayaan yang di

plafondering, prosedur penyelesaian pembiayaan bermasalah, penghapusan,
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dan pelaporan pembiayaan macet, serta tata cara penyelesaian barang jaminan
pembiayaan.

Kebijakan dalam pemberian pembiayaan kepada pihak terkait/customer besar
yaifu dalam bentuk pernyataan mengenai batasan jumlah maksimum jumlah
pembiayaan yang akan diberikan, tata cara penyediaan pembiayaan,
persyaratan pembiayaan, dan kebijakan pemenuhan ketentuan pembiayaan.
Pencantuman sektor ekonomi, pasar dan customer yang dinilai bank
mengandung risiko yang tinggi.

Pencantuman pembiayaan yang perlu dihindari, seperti pembiayaan untuk
spekulasi, informasi keuangan yang tidak cukup, pembiayaan dengan keahlian
khusus, pembiayaan bermasalah pada bank lain.

Penjabaran mengenai tata cara penilaian kualitas pembiayaan. Penilaian
kualitas pembiayaan harus didasarkan pada suatu tata cara yang bertujuan
untuk memastikan bahwa hasil penilaian kolektibilitas pembiayaan dilakukan
dengan benar.

Pencantuman permyataan bahwa pejabat pembiayaan harus professional, jujur,
objektif dan cermat, serta memahami dengan baik makna pembiayaan.

Dalam kebijakan pembiayaan harus dicantumkan perangkat organisasi dan

manajemen pembiayaan, serta harus dijabarkan wewenang dan tanggung jawab

perangkat organisasi dan setiap pejabat yang terkait dalam pembiayaan. Dalam

perangkat pembiayaan disamping pejabat yang bertanggung jawab dalam

pembiayaan, kommsaris dan direksi wajib memiliki komite kebijakan pembiayaan

dan komite pembiayaan.

Kebijakan pembiayaan harus memuat kebijakan persetujuan pembiayaan,

yang mencakup:

1. Konsep humargin total permohonan pembiayaan.
"2. Penetapan batas wewenang pembiayaan,

3. Tanggung jawab pejabat pemutus pembiayaan.
4,
5
6

Proses persetujuan pembiayaan.

. Perjanjian pembiayaan

Persetujuan pencairan pembiayaan.
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Dalam kebijakan pembiayaan hams secara jelas tercantum tentang tata cara
dan prosedur dokumentasi pembiayaan serta administrasi pembiayaan. Dalam hal
dokumentasi pembiayaan, wajib melaksanakan dokumentasi pembiayaan yang
baik dan tertib yang meliputi jenis dokumen pembiayaan yang diperlukan,
pengecekan keabsahan dokumen pembiayaan, penyimpanan dan penggunaan
dokumentasi pembiayaan yang mengandung unsur pengawasan ganda. Sedangkan
administrasi pembiayaan, hendaknya mencakup penatausahaan pembiayaan untuk
setiap pembiayaan secara benar, lengkap, dan akurat tanpa pengecualian, serta tata
cara pengadministrasian pembiayaan yang mengandung unsur pengendalian
intenal.

Dalam kebijakan pembiayaan harus diatur dan dicantumkan aspek
pengawasan pembiayaan yang minimal hendaknya meliputi:

Prinsip pengawasan pembiayaar.

Objek pengawasan pembiayaan.

Cakupan fungsi pengawasan pembiayaan.

Struktur pengendalian intemal pembiayaan.

Penerapan struktur pengendalian internal

Cakupan struktur pengendalian internal pembiayaan.

Kajian berkala efektivitas sistem pengendalian internal pernbiayaan.

Pengawasan melekat.

I S S S

Audit internal pembiayaan.
Dalam hal pengawasan pembiayaan ini, Al-Qur’an telah mengingatkan yang
tercantum dalam Surat Al-Anbiya ayat 61 (QS.21:61) sebagat berikut:

) Toadsndld L0 gl e e 156106

Mereka berkata: "(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat

orang banyak, agar mereka menyaksikan".

Dalam kebijakan pembiayaan perbankan juga harus diatur dan dicantumkan
tata cara penyelesaian pembiayaan bermasalah, mmimal mencakup:

1. Pendekatan pembiayaan bermasalah.
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a. Tidak membiarkan atau bahkan menutup-nutupi adanya pembiayaan
bermasalah.

b. Harus menyeleksi secara dini adanya pembiayaan bermasalah atau diduga
akan menjadi pembiayaan bermasalah.

¢. Penanganan pembiayaan bermasalah atau diduga akan menjadi
pembiayaan bermasalah juga harus dilakukan secara dini dan sesegera
mungkin.

d. Tidak melakukaﬁ penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan cara
plafondering.

e. Tidak boleh melakukan pengecualian dalarm penyelesaian pembiayaan
bermasalah termasuk pembiayaan kepada group.

2. Pembiayaan dalam pengawasan khusus. Setiap bulan wajib menyusun daftar
atas kualitas, dan seclanjutnya mengawasi secara khusus pembiayaan-
pembiayaan yang termasuk dalam daftar pembiayaan bermasalah dan segera
melakukan penyelesaiannya.

3. Evaluasi pembiayaan bermasalah, wajib melakukan evaluasi terhadap daftar
pembiayaan dalam pengawasan khusus dan hasil penyelesaiannya, serta
menghitung presentasenya terhadap total pembiayaan.

4. Penyelesaian pembiayaan bermasalah. Apabila jumlah seluruh pembiayaan
yang kualitasnya tergolong bemmasalah dan telah berusaha mencapai
prosentase tertentu dari pembiayaan secara keseluruhan, maka bank wajib:

a. Membuat laporan pembiayaan bermasalah secara tertulis.

b. Membuat satuan kerja/tim kerja penyelesaian pembiayaan bermasalah.

c. Menyusun program penyelesaian pembiayaan bermasalah,

d. Melaksanakan program penyelesaian pembiayaan bermasalah.

e. Mengevaluasi efektivitas program penyelesaian pembiayaan bermasalah.

5. Penyelesaian terhadap pembiayaan yang tidak dapat ditagih.

Mengenat penyelesaian pembiayaan bermasalah ini, terdapat dalam Al-

Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 280 (QS.2:280):

Le
= R R A A N A T T SNV E R W > .
ﬁ'@/;}m@)“ju} )EJF‘)BMO[,;WJJQF}V‘:Q}; {!EO}_}
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Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu,

lebih batk bagimu, jika kamu Mengetahui,

24.3 Kecukupan Jaminan
Salah satu persyaratan yang ditetapkan dalam rangka pemberian pembiayaan
perbankan adalah penyerahan jaminan oleh mudharib. Suatu jaminan yang
diserahkan mudharib dalam rangka pemberian pembiayaan oleh bank harus
diteliti dan dinilai secara baik untuk mendapatkan nilai prakiraan yang wajar.
Nilai prakiraan yang wajar ditetapkan untuk suatu jaminan dan akan merupakan
pedoman untuk mengukur kewajarannya terhadap pemberian pembiayaan yang
sedang dipertimbangkan apakah sudah cukup memadai atau belum memenuhi
persyaratan nilai jaminan yang ditetapkan oleh bank. Pada umumnya suatu bank
mempunyai patokan bahwa harga (nilai) dari suatu jaminan harus melebihi dari
jumlah pembiayaan yang akan disetujuinya. Keadaan ini sangat berkaitan dengan
sikap hati-hati pihak bank terhadap kemungkinan terjadinya kemacetan
pembiayaan di kemudian hari. Salah satu upaya untuk memperolel pelunasan
terhadap pembiayaan macet adalah melalui penjualan, pelelangan, atau pencairan
jaminan yang diserahkan oleh mudharib.

Dalam Al-Qur’an Surat Yusuf ayat 72 (QS.12:72), menjelaskan tentang

jaminan sebagai berikut:
— 5 u."' SR Prid i -3 - -F }-’..’. ’:

Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang dapat
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan

Ak menjamin terhadapnya”.

Meminta jaminan atas utang pada dasarnya bukanlah sesuatu yang tercela,
Al-Qur’an memerintahkan umat Islam untuk menulis tagihan utang mereka dan
jika perlu meminta jaminan atas utang itu sebagaimana tercantum dalam Surat Al-

Baqarah ayat 283 (QS.2:283):
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Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu
tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendakial ada barang tanggungan
yang dipegang{180] (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. dan
barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.{180] barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu sama lain tidak

percaya mempercayai.

Jaminan pembiayaan adalah hak dan kekuasaan atas barang jaminan yang
diserahkan oleh mudharib kepada bank guna menjamin pelunasan utangnya
apabila pembiayaan yang diterimanya tidak dapat dilunasi sesuai waktu yang
diperjanjikan dalam perjanjian pembiayaan atau addendiumnya. Pada saat terjadi
kemacetan (event of default), bank mempunyai klaim atas jaminan yang diberikan
oleh mudharib,

Jaminan dapat dibedakan sebagai bertkut:

1. Jaminan perorangan (personal guarantee/borgtocht), adalah suatu perjanjian
utang dimana pihak ketiga mengikatkan diri untuk memenuhi kewajiban
mudharib dalam hal mudharib tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada
lembaga keuangan/wanprestasi.

2. Jaminan perusahaan (corporate guarantee), adalah suatu perjanjian
penanggungan utang yang diberikan oleh perusahaan lain untuk memenuhi
kewajiban mudharib dalam hal mudharib tidak dapat memenuhi kewajibannya

kepada lembaga keuangan/wanprestasi.
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3. Jaminan kebendaan, adalah penyerahan hak oleh mudharib atau pihak ketiga

atas barang-barang miliknya kepada lembaga keuangan guna dijadikan agunan

atas pembiayaan yang diperolehnya. Jaminan kebendaan terbagi dua jenis,

yaitu:

a. Jaminan kebendaan atas barang bergerak, adalah semua barang yang
secara fisik dapat dipindahtangankan kecuali karena ketentuan undang-
undang barang tersebut ditetapkan sebagai barang tidak bergerak.

b. Jaminan kebendaan atas barang tidak bergerak, adalah tanah dan barang-
barang lain karena sifatnya oleh undang-undang dinyatakan sebagai benda
tidak bergerak seperti mesin pabrik yang sudah terpasang, kapal laut
{dengan bobot/ist tertentu), dan kapal udara (pesawat udara).

Maksud dan tujuan pengikatan/penguasaan jaminan adalah:

. Memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk mendapatkan pelunasan

dengan barang-barang agunan tersebut bilamana mudharib cedera janji (tidak
bisa membayar kembali utangnya pada waktu yang telah ditetapkan dalam
perjanjian).

Menjamin agar mudharib berperan dan atau turut serta dalam transaksi yang
dibiayai sehingga dengan demikian kemungkinan nasabah untuk
meningggalkan usahanya/proyek dengan memgikan diri sendini  atau
perusahaannya dapat dicegah, atau minimum kemungkinan untuk berbuat

demikian diperkecil.

. Memberi dorongan kepada mudharib untuk memenuhi perjanjian pembiayaan,

khususnya mengenai pembayaran kembali (pelunasan) sesuai dengan syarat-
syarat yang telah disetujui, agar mudharib tidak kehilangan kekayaan yang
telah dijaminkan kepada lembaga keuangan.

Barang yang dapat dijadikan/diterima sebagai jaminan pembiayaan harus

memenuhi kriteria sebagai berikut:

1.

Harus mempunyai nilai ekonomis, artinya dapat dinilai dengan uang dan dapat

dijadikan uang.

. Harus dapat dipindahtangankan kepemilikannya dari pemilik semula kepada

pihak lain (marketable).
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3. Harus mempunyai nilai yuridis, dalam arti dapat diikat sehingga pembiayaan

25

memiliki hak yang didahulukan (preferent) terhadap hasil pelelangan barang

tersebut.

Penelitian Yang Sudah Dilaksanakan

2.5.1 Penelitian Mengenai Penciptaan Pembiayaan Bermasalah

Penelitian mengenai penciptaan pembiayaan bermasalah telah dilakukan oleh

Burhanuddin Siregar (2007), dengan menggunakan metode regresi kualitatif

mode!l pendekatan fungsi distribusi logistik atau dikenal dengan model Jogit, serta

data yang digunakan adalah data sekunder berdasarkan data status nasabah

pembiayaan Bank Syariah X posisi Desember 2005, diperoleh hasil bahwa:

1.

Jenis produk pembiayaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penciptaan pembiayaan bermasalah. Produk bagi hasil mempunyai peluang
yang lebih kecil dibandingkan produk pembiayaan non bagi hasil terhadap
penciptaan pembiayaan bermasalah, produk bagi hasil memiliki pangsa
pembiayaan bermasalah yang lebih kecil di semua jenis sektor usaha, jenis
segmentasi dan tingkat plafond pembiayaan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa produk bagi hasil seharusnya menjadi pilihan utama bagi
Bank Syariah X dalam menyalurkan pembiayaannya. Pilihan pembiayaan
pada produk bagi hasil akan mengurangi peningkatan jumlah pembiayaan
bermasalah.

Jenis sektor usaha pembiayaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penciptaan pembiayaan bermasalah. Sektor usaha tersier mempunyai peluang
yang paling kecil dibanding sektor usaha primer dan sektor usaha sekunder
terhadap penciptaan pembiayaan bermasalah. Kelompok usaha jasa
perumahan sederhana, usaha jasa rea! estate, usaha jasa pendidikan, usaha
peternakan, usaha perikanan, usaha industri makanan, minuman dan
tembakau, usaha perdagangan eceran dan usaha industri kayu dan hasil olahan
kayu merupakan jenis-jenis usaha yang mempunyai pangsa pembiayaan
bermasalah yang besar. Kelompok usaha tanaman pangan, tanaman
perkebunan, kehutanan, pemotongan kayu (logging), usaha sarana pertanian,

industri pertambangan, industri listrik, air dan gas merupakan jenis-jenis
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usaha yang tidak memiliki kontribusi terhadap penciptaan pembiayaan
bermasalah.

3. Jenis segmentasi pembiayaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penciptaan pembiayaan bemmasalah. Segmentasi korporasi mempunyail
peluang yang lebih kecil dibanding segmentasi retail terhadap penciptaan
pembiayaan bermasalah. Kelompok segmentasi usaha kecil dan menengah
dalam rangka pembiayaan usaha kecil (UKM-KUK) merupakan segmentasi
yang memiliki pangsa pembiayaan bermasalah yang besar.

4. Tingkat plafond pembiayaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penciptaan pembiayaan bermasalah. Plafond pembiayaan sedang mempunyai
peluang paling besar dibanding plafond pembiayaan tinggi dan plafond
pembiayaan rendah terhadap penciptaan pembiayaan bermasalah. Pangsa
pembiayaan bermasalah yang terbesar terjadi pada tingkat plafond
pembiayaan Rp76 juta hingga Rp100 juta.

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disoroti bahwa jenis produk non bagi
hasil (a.]. murabahah) mempunyai peluang yang lebih besar dibandingkan produk
bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) terhadap penciptaan pembiayaan
bermasalah, oleh karena itu, produk bagi hasil (mudharabah dan musyarakah)
seharusnya menjadi pilthan utama bagi Bank Syariah X dalam menyalurkan
pembiayaannya.

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan/rujukan bagi Bank QTA
Unit Usaha Syanah yang memiliki permasalahan yang sama dengan Bank X
Syariah dalam menyalurkan pembiayaannya yang lebih fokus pada pembiayaan
murabahah (produk non bagi hasil), sehingga untuk ke depannya Bank QTA Unit
Usaha Syariah diharapkan dalam menyalurkan pembiayaannya seyogyanya lebih
mempertimbangkan produk bagi hasil daripada non bagi hasil, sehingga

diharapkan akan mengurangi/meminimalisir terciptanya pembiayaan bermasalah.

2.5.2 Penelitian Mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya
Non Performing Financing (NPF) Pada Bank Syariah *X”

Muhammad Syarif Surbakti {2004), melakukan penehtian mengenai faktor-faktor

apa saja yang mempengaruhi terjadinya non performing financing (NPF) pada
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Bank Syariah ”X" dan seberapa signifikan faktor-faktor tersebut mempengaruhi

terjadinya NPF. Metodologi yang digunakan adalah regresi linier berganda,

dengan data sebanyak 62 nasabah NPF Bank Syariah "X"” periode Januari 2001

sampai Januari 2004, variabel-variabel yang dijadikan faktor-faktor penyebab

NPF diambil berdasarkan model default risk yang dibuat oleh Sinkey (2002)

yakni:

P NPF = f(C, CF, NW, G)

dimana C adalah kualitas karakter nasabah,

CF adalah kualitas dan stabilitas cask flow nasabah,

NW adalah partisipasi dan kecukupan modal yang direpresentasikan dengan rasio

debt to equity (DER),

G adalah kecukupan jaminan yang direpresentasikan dengan rasio collateral

coverage.

Menurut Sinkey apabila kualitas dari faktor-faktor tersebut baik maka akan
dapat menurunkan tingkat probability of default ataw probability of non
performing loan atau defauit risk. Sebaliknya apabila kualitas dari faktor-faktor
ini buruk atau rendah akan menyebabkan tingkat probability of default akan
menjadi tinggi. Dengan demikian terdapat korelasi negatif antara faktor-faktor
penyebab NPF dengan tingkat probability of default.

Selanjutnya, berdasarkan hasil regresi diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Secara statistik faktor-faktor yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap
probability of default/NPF pada Bank Syariah “X” adalah kualitas karakter
nasabah dan kualitas cash flow. Sedangkan fakior-faktor lainnya, secara
statistik dipandang tidak mempunyali pengaruh yang signifikan. Tingkat
signifikansi kualitas karakter nasabah cukup baik (CH=1} mampu menurunkan
NPF sebesar 2,5% dan kualitas cash flow sesuai dengan proyeksi (KCF=1)
mampu menurunkan NPF sebesar 3,8%. Dengan demikian apabila kedua
variabel tersebut dijumlahkan, maka akan mampu menurunkan NPF sebesar
6,3%.

2. Beberapa kondisi yang menyebabkan karakter nasabah dan cash flow sebagai

penyebab signifikan terjadinya NPF adalah:
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a. Andlisis cash flow tidak mendalam dan komprehensif cenderung ‘“over
optimistic”, serta tidak tajam di dalam melakukan sensitifitas sehingga
dalam waktu singkat nasabah telah menjadi NPF.,

b. Kurangnya fungsi pengawasan dan pemantauan nasabah oleh pejabat bank
syariah terkait. Kondisi imi menciptakan peluang bagi nasabah untuk
melakukan moral hazard seperti penyimpangan penggunaan dana dan/atau
kelebihan likuniditas.

3. Bank Syariah “X” belum menjadikan jaminan sebagai faktor mitigasi NPF
yang efektif. Hal ini terbukti dari tidak signifikannya hubungan antara variabel
independen kecukupan jaminan dengan variabel dependen probability of
default/NPF.

Dari hasil penelitian ini yang disoroti adalah bahwa tidak signifikannya
variabel kecukupan jaminan yang direpresentasikan dengan rasio collateral
coverage terhadap pembiayaan bermasalah pada Bank Syariah “X”. Kondisi ini
menggambarkan bahwa tersedia atau tidak tersedianya jaminan (collateral) pada
produk-produk pembiayaan non bagi hasil (a.l. murabahah) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap adanya pembiayaan bermasalah atau tidak
berdampak kepada peningkatan NPF. Namun demikian, penelitian yang
menganalisis variabel kecukupan jaminan terhadap pembiayaan bermasalah akan
dicoba untuk diteliti dengan menggunakan metode dan data yang berbeda, yang
mungkin hasilnya akan berbeda pula. Adapun pendekatan yang ditawarkan adalah
dengan menggunakan model distribusi logistik. Selanjutnya, hasil penelitian ini
dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Surbakti, keduanya dapat dijadikan
bahan rujukan/masukan bagi manajemen Bank QTA Unit Usaha Syariah dalam

melakukan mitigasi faktor penyebab pembiayaan bermasalah.

2.5.3 Penelitian Tentang Dampak Faktor Eksternal (GDP, Suku Bunga,
Dan Inflasi) Dan Internal (Modal, FDR, Pembiayaan) Bank Syariah
Terhadap Pembiayaan Macet.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lindawatie (2007) terhadap dampak

faktor eksternal (GDP, suku bunga, dan inflasi) dan intemal (modal, FDR,

pembiayaan) bank syariah terhadap pembiayaan macet, dengan menggunakan
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metode Vector Auto Regressive (VAR) anélisis Impulse Response Function dan

Variance Decomposition, dan data yang digunakan adalah data time series periode

Januari 2001 sampai dengan Juni 2006, diperoleh kesimpulan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil analisis Impulse Response Function & Variance
Decomposition diketahui bahwa faktor eksternal shock GDP, suku bunga dan
inflasi kecil pengaruh atau dampaknya terhadap potensi kenaikan atas
terjadinya pembiayaan macet pada perbankan syariah. Sedangkan faktor
internal yang paling besar hubungan atau dampaknya dengan pembiayaan
macet adalah faktor modal yang ditandai dengan besarnya respon pembiayaan
macet apabila tegjadi shock pada modal. Ini menunjukkan bahwa kebutuhan
modal sangat penting untuk diantisipasi lebih awal terhadap risiko terjadinya
pembiayaan macet karena apabila terjadi pembiayaan macet, maka pihak bank
harus mengalokasikan sebagian besar modalnya untuk menutupi pembiayaan-
pembiayaan yang tidak tertagih. Dampak buruk bagi shock modal yang paling
besar terhadap pembiayaan macet bagi dunia perbankan adalah kebangkrutan
bank.

Berdasarkan hasil analisis estimasi VAR diketahui bahwa faktor-faktor
eksternal dan internal periode sebelumnya tidak memiliki hubungan dengan
kejadian pembiayaan macet pada pertode sekarang.

Hubungan yang terjadi antara faktor eksternal dengan pembiayaan macet
adalah hubungan positif. Artinya apabila terjadi peningkatan pembiayaan
macet, maka terjadi shock atau perubahan yang besar pada faktor eksternal.
Sedangkan hubungan faktor internal modal, FDR, dan pembiayaan dengan
pembiayaan macet, bersifat negatif, artinya peningkatan pembiayaan macet
akan menurunkan modal bank, FDR dan pembiayaan. Bank harus
mengalokasikan sebagian besar modainya untuk menanggung default kredit.
Proses intermediasi atau FDR akan terganggu, yang dicirikan dengan
menurunnya penyaluran pembiayaan.

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa faktor ekstenal bank yakni GDP,

suku bunga dan inflasi mempunyai pengaruh atau dampak vang kecil terhadap

terjadinya pembiayaan macet pada perbankan syariah, sedangkan faktor internal

bank yakni modal mempunyai pengaruh yang besar terhadap terjadinya
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pembiayaan macet pada perbankan syariah, oleh karena itu penelitian terhadap
faktor internal bank masih perlu digali lebih lanjut terutama dari faktor Sumber
Daya Manusia/petugas bagian kredit, kebijakan perkreditan, dan kecukupan
jaminan untuk melithat pengaruhnya (signifikan atan tidak) terhadap
terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet pada Bank QTA. Unit Usaha
Syariah,

2.5.4 Penelitian Tentang Non Performing Financing (NPF)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2007) terhadap pengaruh dana

pihak ketiga dan suku bunga sertifikat Bank Indonesia terhadap Non Performing

Financing (NPF) pada Bank Muamalat, dengan menggunakan model regresi

kointegrasi, dan data yang digunakan adalah data non probabilitas sampling dari

bulan Junt 2002 sampai dengan Juni 2006 sebanyak 49, diperoleh kesimpulan
bahwa:

1. Setiap peningkatan dana pihak ketiga (DPK) Bank Muamalat Indonesia (BM1I)
akan mengakibatkan penurunan Nor Performing Financing (NPF) sebesar
0,000000004152568486. Hal ini disebabkan karakteristik pendekatan FDR
(investment rate) dalam memaksimalkan pendapatan untuk memberikan imbal
hasil yang memuaskan nasabah, mendorong BMI untuk memaksimalkan
pendapatan dengan menginvestasikan DPK BMI dalam bentuk pembiayaan
BMI. Ekspansi pembiayaan yang dilakukan BMI mengakibatkan
meningkatnya pembiayaan bermasalah, namun tidak mengakibatkan
peningkatan NPF, akan tetapi justru menurunkan NPF karena ekspansi
pembiayaan yang dilakukan BMI lebih banyak menghasilkan pembiayaan
yang performing. Hal ini menunjukkan BMI dalam menginvestasikan DPK
dalam bentuk pembiayaan telah secara berhati-hati sehingga mampu
menurunkan NPF. Dalam hal ini juga BMI telah menjalankan fungsi bank
Islam yang memaksimalkan DPK dalam bentuk pembiayaan tercermin dari
tingkat FDR yang tinggi.

2. Setiap peningkatan suku bunga SBI akan mengakibatkan kenaikan NPF BMI
sebesar 0,00227589243. Peningkatan NPF BMI disebabkan oleh penurunan
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pertumbuhan DPK, penurunan pertumbuhan pembiayaan, dan meningkatnya

pembiayaan bermasalah.

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa faktor eksternal bank yakmi suku
bunga SBI mempunyai pengaruh terhadap peningkatan Non Performing
Financing (NPF) pada Bank Muamalat Indonesia (BMI), oleh karena itu penulis
tertarik ingin melihat pengaruh faktor internal bank terhadap terciptanya
pembiayaan bermasalah/NPF.

2.5.5 Penelitian Tentang Indikator Untuk Memprediksi Nasabah
Bermasalah Dengan Pendekatan Model Logit (Studi Kasus Pada Unit
Usaha Syariah Bank X)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dadang Rohandi (2007) terhadap

indikator untuk memprediksi nasabah bermasalah dengan pendekatan logit pada

Bank X, dengan menggunakan model logit, dan data yang digunakan adalah data

sampel sebanyak 906 nasabah, diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Pembiayaan bermasalah dapat diprediksi dengan menggunakan Faktor
Demografi yaitu dengan variabel usia, jumlah tanggungan, kekayaan,
perusahaan tempat bekerja dan penghasilan.

2. Semakin fua usia nasabah semakin besar potensi probability of default
nasabah.

3. Potensi pembiayaan bermasalah lebih besar pada nasabah yang mempunyai
jumlah tangungan besar lebih dari 4 orang.

4. Potensi pembiayaan bermasalah semakin besar pada nasabah yang mempunyai
kekayaan besar lebih dari Rp75 juta.

5. Potensi pembiayaan bermasalah lebih besar pada nasabah yang bekerja bukan
pada perusahaan mulitinasional dibandingkan dengan nasabah yang bekerja
pada perusahaan multinasional.

6. Penghasilan nasabah yang berkisar antara Rp5 juta sampai dengan Rpl0 juta
merupakan penghasilan yang memiliki potensi nasabah bermasalah paling
kecil.

7. Ketepatan klasifikasi dalam memprediksi nasabah bermasalah menggunakan

pendekatan faktor demografi dengan model logit sebesar 97,1%.
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Model yang kembangkan sebagai indikator memprediksi nasabah pembiayaan
konsumsi pada unit usaha syariah Bank X dengan pendekatan regresi logistik
lebih menguntungkan 1,065 kali dibandingkan dengan model analisis
pembiayaan yang digunakan sekarang,

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa faktor nasabah dengan menggunakan

faktor demografi (variabel usia, jumlah tanggungan, kekayaan, perusahaan tempat

bekerja, dan penghasilan) mempunyai pengaruh terhadap potensi pembiayaan

bermasalah, semakin tua usia, semakin besar jumlah tanggungan, semakin besar

kekayaan, dan perusahaan tempat bekega bukan perusahaan multinasional,

potensi pembiayaan bermasalah lebih besar,

Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan

adalah terletak pada lokasi penelitian, data NPF, periode NPF, dan variabel-

vanabel yang dyadikan faktor penyebab NPF.

2.5.6 Ringkasan Hasil Penelitian Sebelumnya

Dari penelitian sebelumnya didapat hasil sebagai berikut:

1.

Penelitian Burhanuddin Siregar (2007), metode analisis yang digunakan
adalah model regresi kualitatif (model logir), variabel yang berpengaruh
terhadap pembiayaan bermasalah adalah jenis produk pembiayaan, jenis usaha
pembiayaan, jenis segmentasi pembiayaan dan tingkat plafond pembiayaan.
Penelitian Surbakti (2004), metode analisis yang digunakan adalah model
regresi berganda, variabel yang berpengaruh terhadap probability of
default/NPF adalah kualitas karakter nasabah dan kualitas cash flow.
Penelitian Lindawatie {2007), metode analisis yang digunakan adalah Vector
Auto Regressive (VAR) andlisis Impulse Response Function dan Variance
Decomposition, variabel yang berpengaruh terhadap potensi kenaikan
terjadinya pembiayaan macet adalah faktor internal bank yakni modal.
Penelitian Hartono (2007), metode anélisis yang digunakan adalah model
regresi kointegrasi, variabel yang berpengaruh terhadap peningkatan NPF
adalah faktor eksternal bank yaknt suku bunga SBI.

Penelitian Dadang Rohandi (2007), metode andlisis yang digunakan adalah

model logit, variabel yang berpengaruh terhadap potensi pembiayaan
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bermasalah adalah faktor nasabah (dengan menggunakan faktor demografi
vartabel usia, jumlah tanggungan, kekayaan, perusahaan tempat bekerja, dan

penghasilan).

Penerapan Teori Dalam Pemecahan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas terhadap permasalahan yang akan diteliti

dikaitkan dengan pandangan ilmuwan dan praktisi perbankan dapat disampaikan

sebagai berikut:

1.

Dalam melakukan proses pemberian pembiayaan, petugas yang memproses
pembiayaan tersebut dituntut untuk mampu melakukan analisis dengan
baik/tajam terhadap hal-hal atau data-data yang dapat diukur dari prospek
kemampuan dan kesediaan calon mudhaerib untuk melunasi pembiayaan sesuai
dengan isi perjanjian pembiayaan. Kualitas data yang digunakan untuk
menganalisis harus dijamin akurat, mutakhir, dan dapat dipercaya.
Kemampuan petugas untuk melakukan analisis pembiayaan secara profesional
harus didukung dengan pengetahuan dan pengalaman petugas tersebut,
sehingga ketajaman analisis dari petugas yang terkait dalam proses pemberian
pembiayaan dimaksud (yang diukur dari pengalaman/masa kerja,
pendidikan/pelatihan perkreditan yang diterima, serta usia dari petugas
pembiayaan) akan  sangat  memengaruhi  terhadap  kelancaran
pembayaran/mutu dari pembiayaan yang diberikan kepada mudharib dan
diduga pembiayaan yang diberikan tanpa analisis yang professional/tajam
akan berpengaruh terhadap timbulnya pembiayaan bermasalah.

Petugas kredit dalam melakukan proses pemberian pembiayaan, harus
mengikuti dan mematuhi/mempedomani kebijakan pembiayaan yang ada di
bank bersangkutan. Kebijakan pembiayaan merupakan suatu aturan, pedoman,
standar atau batasan-batasan untuk mencapai tujuan tertentu yang lebih
bersifat memberikan arahan bagi operasional dan merupakan petunjuk dari
Direksi, sehingga dalam pelaksanaannya harus memerhatikan asas-asas
pembiayaan yang sehat dan prinsip kehati-hatian bank. Sedangkan prosedur
yang dilakukan petugas kredit adalah dengan mengikuti ketentuan yang
ditetapkan oleh bank bersangkutan yakni apa saja langkah-langkah/tahapan-
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tahapan yang harus dilakukan sejak nasabah mengajukan permohonan
pembiayaan sampai pembiayaan tersebut dilunaskan oleh mudharib. Apabila
petugas kredit tidak mengikuti/mempedomani ketentuan kebijakan
pembiayaan yang berlaku di bank bersangkutan, diduga akan memengaruhi

timbulnya pembiayaan bermasalah/macet di kemudian hari.

. Pada pembiayaan non bagi hasil (diantaranya murabahah), keuntungan yang

didapat oleh bank dapat ditentukan dimuka dan biasanya dijamin dengan
sejumlah collateral untuk mengurangi nisiko pembiayaan menjadi bermasalah.
Ijalam hal terjadi pembiayaan bermasalah (mudharib tidak dapat melunasi
saldo pembiayaan yang tertunggak), bank mempunyai klaim atas jaminan
yang dibenkan mudharib. Terthadap harta yang diterima sebagal jaminan
pembiayaan harus dilaksanakan pengikatan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum/yuridis. Pengikatan menurut ketentuan
hukum yang berlaku dapat dibuat oleh Notaris dan/atau Pejabat Pembuat Akta
Tanah. Apabila pengikatan jaminan dilakukan dengan sempuma dan nilai
jaminannya mencukupi bahkan melebihi nilai pembiayaannya, maka eksekusi
jaminan tersebut dapat berjalan lancar dan tunggakan mudharib dapat
diselesaikan dengan cepat. Namun, apabila pengikatan jaminan dilakukan
kurang sempurma sehingga susah untuk dilakukan eksekust, dapat
menyebabkan pembiayaan yang tertunggak/bermasalah tersebut menjadi
pembiayaan yang harus dihapuskan. Sehingga kecukupan jaminan diduga

akan sangat memengaruhi terjadinya pembiayaan bermasalah/macet.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pengantar

Pada bab ini akan dibahas mengenai data dan sumber data yang digunakan, uraian
mengenai tahapan-tahapan penelitian, uraian mengenai metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini, uraian mengenai tahapan pembentukan model,

dan pengujian model.

3.2 Data dan Sumber Data

Sedikitnya terdapat dua syarat yang harus dipenuhi agar sampel dapat

digolongkan ke dalam sampel yang baik, yaitu representatif dan memadai (Hasan,

2002, p.59). Suatu sampel dikatakan representatif apabila ciri-ciri sampel yang

berkaitan dengan tujuan penelitian sama atau setidak-tidaknya hampir sama

dengan ciri-ciri populasinya. Sedangkan suatu sampel dikatakan memadai apabila
ukuran sampelnya cukup untuk meyakinkan kestabilan ciri-cirinya.

Bailey (dalam Hasan, 2002, p.60) menyatakan bahwa untuk penelitian yang
akan menggunakan analisis data satistik, ukuran sampel yang paling minimum
adalah sebanyak 30. Pada penelitian ini jumlah sampel yang diambil secara
acak/random (simple random sampling) adalah sebanyak 100 orang petugas
pembiayaan Bank QTA Unit Usaha Syariah.

Pada penelitian ini akan diambil sampel yang keseluruhannya berasal dan
data sekunder Bank QTA, yakni:

a. Data pegawai/petugas bank di bagian kredit/pembiayaan yang memproses
pembertan pembiayaan tersebut berdasarkan Laporan Trend Perkembangan
Kasus Bank QTA dan Laporan Hasil Audit Khusus Satuan Pengawasan Intern
Bank QTA, periode Januari 2005 sampai dengan Desember 2007.

b. Jumlah sampel data petugas pembiayaan yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebanyak 100 orang petugas pembiayaan Bank QTA Unit Usaha
Syariah yang tersebar di seluruh Cabang Bank QTA Unit Usaha Syariah di

Indonesia yang diambil secara acak/randon: (simple random sampling).
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3.3  Tahapan Penelitian

Tahap-tahap penelitian menurut Sekaran (2000) dalam Siregar, meliputi
observasi, mengumpulkan data awal, merumuskan masalah, membentuk kerangka
teori, menyusun hipotesis, mendesain riset ilmiah, mengumpulkan data,
menginterpretasikannya dan menyimpulkan hasil analisis apakah sesuai realitas.
Jika terjawab hasil penelitian dapat digunakan untuk membuat keputusan
manajerial. Tahapan-tahapan tersebut dapat digambarkan pada Gambar 3.1
berikut:

Gambar 3.1

Flow-Cliart Penelitian

Mulai

Pengumpulan Data

!

Pengelompokkan Variabel
Terikat dan Bebas

¥
Penentuan Variabel
Pembanding
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1)

!

Pengujian Model metode
Likelihood (nji G)

y

Pengujian
parameter (uji
Wald)

b 4
Pengujian
model fit (uji
Hosmer dan
Lemeshow)

X
Interpretasi/Analisis Model Simpulan
dan Parameter

F

Sumber: Sekaran {2000}, diolah Selesai

3.4  Metode Analisis
Dalam penelitian ini, jenis data bersifat kualitatif, seperti pada variabel
Pengalaman/Masa Kerja di Bagian Kredit (X1) yang terbagi kedalam dua
kelompok, yakni kelompok 1 memiliki pengalaman kerja sama dengan dan kurang
dart 5 tahun (< 5 th), dan kelompok 2 memiliki pengalaman kerja lebih dari 5
tahun (> 5 th). Atau pada variabel pendidikan (X2), yang di klasifikasikan ke
dalam dua kelompok, yaitu pendidikan strata I (S1), dan strata 2 (S2). Begitu pula
untuk variabel lainnya yang akan diuraikan di bagian pengelompokan variabel.

Untuk pengolahan data menggunakan statistik, maka jenis data tersebut
perlu diberikan angka-angka (numerik) sebagai pengkodean untuk membedakan
jenis atau kategori vang satu dengan yang lain. Jika kategori seperti itu
merupakan variabel penjelas maka dapat digunakan variabel dummy.

Beberapa pendekatan yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah
pada bentuk permodelan dengan variabel terikat dummy (kategorik), diantaranya
Linear Probability Model (LPM), Logit Model, dan Probit Model. Dalam
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penelitian ini menggunakan model Jogit atau logistik untuk melihat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang bersifat dummy.

Maodel logit atau model regresi logistik mengikuti fungsi distribusi logistik.
Model logit berkembang sejak tahun 1961 dan mervpakan metode dasar untuk
analisis data berskala biner (Hosmer dan Lemeshow, 1989).

Model logit dengan k variabel bebas dapat dinyatakan sebagai berikut:

exp(fo + BXy + By + B Xy .. + B X

P[Y=l|x,)=rr;= ............. (1)
1texp(fy + By + B Xy, + B Xy + o+ B X
:
exp( 2 Bixy)
P(y=il)=z - = A 1,2,y P e o (2)
1+°"P(‘Z°.3;-'x§)
Atau
1
1) P I R S S N O o 3
( le) SERT- A 12, ...n €)

Z2=Po+ BiXyit+ BoXa + .t BiXa

Xio=luntuk semuai;0<sm=<1

dimana; Y = variabel terikat biner (Y =1 dan Y =0)
Xi, X3, ... X3 = variabel bebas

Bo, 81, Ba,. .., B = parameter koefisien regresi model logit.

Penggunakan model fogir atau logistik dalam penelitian ini disebabkan
karena model /logit jauh lebih baitk dibandingkan dengan model lain yang ada
ditinjau dari ketepatan klasifikasi (Rohandi, 2007). Model Jogit adalah bentuk
model regresi kualitatif dimana data dari variabelnya bersifat bukan numerik,
yaitu berupa data nominal seperti bentuk jawaban “ya” atau “tidak”, “‘sukses” atau
“gagal”, atan merupakan data ordinal seperti kategori pendapatan, yaitu “rendah”,
“sedang”, dan “tinggi”, sehingga untuk penyelesaian data yang bersifat non
numerik tersebut akan menggunakan variabel dummy atau variabel buatan dengan
membuat kategori berupa notasi nol atau satu untuk setiap kritena.
Permodelannya didasarkan pada pendefinisian nilai p, dimana p adalah
probabilitas terjadinya suatu peristiwa, dan (1-p) adalah probabilitas tidak

terjadinya suatu peristiwa, sebagai berikut:
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v

Y =In (—_—;) = B0 + BLX1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + B6X6 + £

1

dimana:

Yi= Odd (perbandingan terjadinya pembiayaan bermasalah dan tidak terjadinya

pembiayaan bermasalah)

X1 = Pengalaman/masa kerja dari petugas bank di bagian kredit
X2 = Pendidikan petugas bank di bagian kredit

X3 = Pelatihan perkreditan yang diperoleh/dimiliki oleh petugas bank di bagian

kredit

X4 = Usia petugas bank di bagian kredit

X5 = Ketaatan petugas dalam mematuhi kebijakan pembiayaan

X6 = Kecukupan jaminan

J o= Intersep
P1.52,83,54,55,06 = Koefisien regresi (slope)
Pi= Probability of default (peluang terjadinya pembiayaan bermasalah)

£

= Error

Model logit ini menyempurnakan kelemahan model LPM. Menurut Gujarati

(2003), model LPM mulai ditinggalkan karena memiliki beberapa kelemahan,
yakni:

%

LPM mengandung gangpuan (disturbances) yang distribusinya tidak normal
yakni distribusi binomial.

Adanya masalah varians gangguan yang heteroskedastik yang menyebabkan
estimasi model menjadi tidak efisien. Ini diakibatkan karena varians gangguan
tergantung dari nilai variabel bebas,

Tidak adanya jaminan bahwa probabilitas hasil estimasi akan terletak antara
batas nol dan satu. |

Penggunaan koefisien determinasi sebagat ukuran goodness of fit
dipertanyakan apabila kita menggunakan model dengan variabel bebas vang
bersifat kualitatif.

Adanya titik belok (bunching up points) diantara y=0 dan y=1. Nilai estimasi

dapat berada diluar interval (0,1) dan kesalahan prediksi menjadi sangat besar.
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3.5 Tahapan Pembentukan Model

Penelitian ini mentjuk pada penjelasan Siregar (2007), bahwa agar dapat diperoleh
model logistik yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka dilakukan tahapan-
tahapan dalam pembentukan model. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah
pengelompokkan atau pengkategorian variabel, penentuan variabel pembanding

atau reference dan definisi operasionalisasi vartabel.

3.5.1 Peﬁgelompokkan variabel

Tahapan pertama dari pembentukan model adalah pengelompokkan atau
pengkategorian variabel terikat dan variabel bebas. Variabel independen atau
variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2006, p.33).
Sedangkan yang dimaksud dengan variabel dependent atau variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atan yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas.

Variabel bebas yang digunakan berjumlah enam variabel, yaitu
pengalaman/masa kerja petugas bank di bagian kredit (X1), pendidikan
formal/akademik petugas bank di bagian kredit (X2), pelatihan perkreditan yang
diperoleh petugas bank di bagian kredit (X3), usia petugas bank di bagian kredit
(X4), ketaatan petugas dalam mematuhi kebijakan pembiayaan (X5), dan
kecukupan jaminan (X6). Sementara yang menjadi variabel terikat (Y) adalah
kolektibilitas PF dan kolektibilitas NPF. Berikut uraian mengenai masing-masing
variabel tersebut:

a. Pengelompokkan Variabel Terikat (Y)

Variabel] terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kolektibilitas pembiayaan,
dimana kolektibilitas pembiayaan terdiri dan performing loan/ financing (PF)
dan non performing financing (NPF). Kolektibilitas pembiayaan PF atau yang
dikelompokkan dalam kategori PF adalah kategori lancar (pass) dan dalam
perhatian khusus (special mention), sementara kolektibilitas pembiayaan NPF
atau yang dikelompokkan dalam kategori NPF adalah kategori kurang lancar
(substandard), diragukan (doubtful) dan macet (loss).
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b. Pengelompokkan Variabel Bebas

1.

2).

3).

4).

5).

6).

Variabel Pengalaman/Masa Kerja di Bagian Kredit (X1)

Pengalaman di Bagian Kredit dibagi kedalam dua kelompok, yakni
kelompok 1 memiliki pengalaman kerja sama dengan dan kurang dari 5
tahun (< 5 th), dan kelompok 2 memiliki pengalaman kerja lebih dari 5
tahun (> 5 th).

Variabel Pendidikan (X2)

Klasifikasi tingkat pendidikan akademik di bagian kredit dibagi ke dalam
dua kelompok, yaitu pendidikan strata 1 (S1), dan strata 2 {82).

Variabel Pelatihan Perkreditan (X3)

Pelatihan perkreditan dikelompokkan dalam kelompok basic, yaitu yang
baru mengikuti pelatihan 1 s.d 3 kali (< 3x), dan kelompok intermediate,
yaitu yang telah mengikuti pelatihan di atas 3 kali (> 3x).

Variabel Usia (X4)

Usia Petugas Kredit bentuk datanya adalah data numerik.

Variabel Kebijakan Pembiayaan (X5)

Kebijakan Pembiayaan yang ada dikelompokkan dalam kelompok
DIKUTI dan TIDAK DITKUTI.

Variabel Jaminan (Xs)

Nilai Jaminan dikelompokkan kedalam dua kelompok, yakni kelompok 1
dengan nilai jaminan kurang dari nilai pinjaman TIDAK MENCUKUPI
(<100%}, dan kelompok 2 dengan nilai jaminan MENCUKUPI (>100%).

3.5.2 Penentuan Variabel Pembanding

Penentuan variabel pembanding dilakukan sebagai benkut:

a. Masa kerja di bawah atau sama dengan 5 tahun dijadikan pembanding dengan

masa kerja di atas 5 tahun.

Pendidikan (akademik) petugas di Bagian Kredit serendah-rendahnya adalah

S1 dijadikan pembanding terhadap pendidikan petugas di bagian kredit yang

mengenyam pendidikan S2,

¢. Pelatihan basic (jumlah pelatihan 1 s.d 3 kali) dijadikan pembanding terhadap

pelatihan infermediate dengan jumiah pelatihan di atas 3 kali.
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d. Kebijakan Pembiayaan tidak diikuti dijadikan pembanding terhadap

kebijakan pembiayaan diikuti.

e. Jaminan tidak mencukupi

dijadikan pembanding terhadap jaminan

mencukupi,
Pengelompokan variabel pembanding tersebut disajikan pada Tabel 3.1
berikut:
Variabel Kriteria Variabel Pembanding
Pengalaman/Masa Kerja | <5 tahun > 5 tahun
Pendidikan S1 S2
Pelatihan Basic (1 s.d 3 kali) Intermediate (>3 kali)
Kebijakan Tidak Diikuti/dipatuhi Diikuti/dipatuhi
Jaminan Tidak Cukup Cukup

3.5.3 Definisi Operasionalisasi Variabel

Setelah dilakukan pengkategorian variabel dan penentuan variabel pembanding,

maka definisi operasionalisasi variabel dilakukan sebagai benkut:

a. Variabel Terikat
Diwakili dengan p, yang merupakan proporsi terjadinya pembiayaan
bermasalah, p=1 jika NPF, dan p=0 jika PF.
Pembiayaan Variabel Dummy Pembiayaan
PF 0
NPF 1
b. Pengelompokkan Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kolektibilitas pembiayaan,
dimana kolektibilitas pembiayaan terdiri dari performing loan/ financing (PF)
dan non performing financing (NPF). Kolektibilitas pembiayaan PF atau yang
dikelompokkan dalam kategori PF adalah kategori lancar (pass) dan dalam
perhatian khusus (special mention) dengan notasi kategorik nol” (0),

sementara kolektibilitas pembiayaan NPF atau yang dikelompokkan dalam
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kategori NPF adalah kategori kurang lancar (substandard), diragukan

(doubtful) dan macet (Joss) dengan notasi “satu” (1).

Pengelompokkan Variabel Bebas

1). Variabel Pengalaman/Masa Kerja di

Bagian Kredift (X)) yang

menunjukan lamanya waktu bekerja petugas.

Tingkat Pengalaman

Variabel Dummy

Pengalaman < 5 tahun

0

Pengalaman > § tahun

1

2). Variabel Pendidikan (X;) yang menunjukan level pendidikan petugas

kredit

Tingkat Pendidikan

Variabel Dummy

Strata 1 (S-1)

0

Strata 2 (S-2)

1

3). Variabel Pelatihan Perkreditan (X5); terbagi atas dua kriteria, yaitu

Pelatihan Kredit Variabel Dummy
Basic (1 s.d 3 kali) 0
Intermediate (> 3 kali) it

4). Variabel Usia (X4)

Usia Petugas Kredit karena bentuk datanya adalah data numerik sehingga

tidak menggunakan notasi logit.

5). Variabel Kebijakan Pembiayaan (Xs)

Kebijakan

Variabel Dummy

Tidak Diikuti

0

Diikuti

1
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6). Variabel Jaminan (Xg)

Nilai Jaminan Variabel Dummy
Tidak mencukupi 0
Mencukupi 1

Dari uraian di atas, maka model logistik yang ditawarkan sebagai berikut:
In (1—:;) = B0 + Bl pengalaman + B2 pendidikan + B3 pelatihan + B4 usia+
B85 kebijakan + 86 jaminan + ¢

3.6  Pengujian Model

3.6.1 Uji seluruh model (uji G)

Dalam pengujian model yang akan dibuat, maka dilakukan uji seluruh model
dengan dilakukan uji G. Adapun hipotesisnya dalam pengujian ini adalah sebagat
berikuf:

Ho:Bi=02=..03=0

H,: sekurang-kurangnya terdapat satu fij # 0

Statistik uji yang digunakan menurut Nachrowi dan Usman (2005, p.255) adalah:

Likelihood (Mode! B)
G=-2log

Likelthood (Model 4)

Model B : model yang hanya terdiri dari konstanta saja

Model A : model yang terdiri dari seluruh variabel

Ujt G akan berdistribusi dengan Khi Kuadrat (chi-square) yang telah
ditransformasi secara statistik dengan derajat bebas p atau G ~ Xp®.

Ho ditolak jika G > X?ap; «: tingkat signifikansi.

Bila Ho ditolak, artinya model A signifikan pada tingkat signifikansi c.

3.6.2 Uji Wald
Pengujian ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi tiap-tiap parameter,
dimana hipotesis uji wald adalah sebagai berikut;

Ho: Bj = 0 untuk suatu j tertentu; j=0, 1, ..., p
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HL:Bi#0
Statistik uji yang digunakan menurut Nachrowi dan Usman (20085, p.256) adalah:
Hipotesis: HO : pj = 0; Hl : pj = 0

A 2

b

Statistk uji Wald: W= SE()@J;)

Uji Wald akan berdistribusi dengan Khi Kuadrat (chi-square) dengan derajat
kebebasan sebesar 1 atau secara simbolis ditulis Wj~ X2.

Ho ditolak jika Wj ~ X2a1; dengan a adalah tingkat signifikansi yang dipilih.

Bila Ho ditolak, artinya parameter tersebut signifikan secara statistik pada tingkat

signifikansi a.

3.6.3 Uji Hosmer dan Lemeshow

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah data empiris cocok dengan model
atau tidak, atau dengan kata lain mengevaluasi kesesuaian model logit yang
digunakan dengan data aktualnya.

Model fit dapat diuji dengan Hosmer dan Lemeshow goodness of fit, dimana
hipotesis yang digunakan adalah:

Ho : Data empiris sesuai dengan model

Hi : Data empiris tidak sesuai dengan model

Dengan kriteria:

Ho ditolak, jika mlai Hosmer dan Lemeshow lebih kecil dari 0,05.

Ho diterima, jika nilai Hosmer dan Lemeshow lebih besar dan 0,05.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengantar

Pada bab ini akan dibahas mengenai struktur data yang digunakan yang diduga
akan dapat dijadikan sebagai indikator dalam mendeteksi pembiayaan bermasalah,
dan kemudian berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan aplikasi
SPSS versi 11.5 for Windows akan dilakukan analisis data, analisis ekonomi dan

pembahasan.

4.2 Struktur Data

Secara garis besar struktur data dalam penelitian ini adalah sebagaimana tabel 4.1
di bawah ini.

Tabel 4.1
Struktur Data Penelitian
Variabel Jems Data Keterangan

1.Kondisi Pembiayaan Kualitatif 0=PF

[ =NPF
2.Pengalaman Kualitatif <5th=0

>5th=1
3.Pendidikan Kualitatif S1=0

S2=1
4.Pelatihan Kualitatif <3=0

>3 =1
5.Usia Kuantitatif min 25 th, max 55 th
0.Kebijakan Kuatitatif 0 = ndak diikuti

1 = diikuti
7.Jaminan Kualitatif 0 = tidak mencukupi

1 = cukup
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Struktur data penelitian ini merupakan gambaran data variabel-variabel yang
diduga mempunyai pengaruh terhadap timbulnya pembiayaan bermasalah/macet,
dimana variabel pengalaman, pendidikan, pelatihan, dan usia merupakan variabel
untuk mengukur ketajaman analisis dari seorang petugas bank di bagian kredit
dalam memproses pemberian pembiayaan, dan apakah petugas tersebut dalam
memproses pembiayaan telah mengikuti kebijakan pembiayaan yang ada, serta
apakah petugas tersebut telah meminta jaminan yang cukup dari debitur.

Data petugas Bank QTA Unit Usaha Syariah di bagian kredit/pembiayaan
yang memproses pemberian pembiayaan diambil data sampel sebanyak 100 orang
petugas pembiayaan secara random/acak yang ada di seluruh Cabang Bank QTA
Unit Usaha Syariah di Indonesia, yang diperoleh dari Laporan Sistem Informasi
Sumber Daya Manusia (SISDM), Laporan Hasil Audit Khusus Satuan
Pengawasan Intern serta Laporan Trend Perkembangan Kasus Bank QTA, periode

Januari 2005 sampai dengan Desember 2007.

4.3 Analisis Data
Data yang dihasilkan merupakan data statistik. Dalam statistik, analisis dapat

dibedakan menjadi analisis deskriptif dan analisis inferensi.

4.3.1 Analisis Deskriptif
Secara konseptual, analisis deskriptif merupakan metode untuk menggambarkan
data yang dikumpulkan secara sederhana. Adapun variabel-variabel yang diduga

mempengaruhi pembiayaan bermasalah/macet adalah sebagai berikut:

a.  Variabel Pengalaman/Masa Kerja

Dalam variabel ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian
pembiayaan yang diukur dari pengalaman/masa kerja darn petugas bank di bagian
kredit seperti dalam tabel 4.2 bahwa pengalaman/masa kerja petugas bank di
bagian kredit maksimum adalah mempunyai pengalaman di bagian kredit selama
25 tahun dan minimum adalah mempunyai pengalaman di bagian kredit selama 1

tahun. Apabila ditinjau dari komposisi pengalaman/masa kerja petugas bank di
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bagian kredit terhadap pembiayaan bahwa pengalaman/masa kerja di bagian kredit
terbesar untuk pemberian pembiayaan adalah di atas 5 tahun (> 5 th) sebanyak 71
petugas atau 71% dengan kondisi pembiayaan bermasalah (NPF) sebanyak 34
petugas atau 47,89% dan pembiayaan tidak bermasalah (PF) sebanyak 37 petugas
atau 52,11%.

Sedangkan untuk komposisi pengalaman/masa kerja petugas bank di bagian
kredit terhadap pembiayaan bahwa pengalaman/masa kerja di bagian kredit
terkecil untuk pemberian pembiayaan adalah sama dengan dan dibawah 5 tahun
(<5 th) sebanyak 29 petugas atau 29% dengan kondisi pembiayaan bermasalah
(NPF) sebanyak 27 petugas atau 93,10% dan pembiayaan tidak bermasalzh (PF)
sebanyak 2 petugas atan 6,90%.

Tabel 4.2

Komposisi Data Penelitian

Kondisi Pembiayaan
Variabel PF NPE Total
Pengalaman:
<35th 3 27 29
>51th 37 34 71
Total 39 61 100

Sumber: Laporan SISDM, data diolah

Gambar 4.1
Variabel Pengalaman

PF NPF TFotal

|I:I Pengalaman < 5 th O Pengalaman > 5 thJ

Sumber: Laporan SISDM, data diolah
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b.  Variabel Pendidikan formal/akademik
Dalam variabel ketajaman petugas bank dalam melakukan anahisis pemberian
pembiayaan yang diukur dari pendidikan formal/akademik dari petugas bank di
bagian kredit seperti dalam tabel 4.3 bahwa pendidikan formal/akademik dari
petugas bank di bagian kredit maksimum adalah $2 dan minimum adalah S1.

Apabila ditinjau dari komposisi pendidikan formal/akademik dari petugas
bank di bagian kredit terhadap pembiayaan bahwa pendidikan formal/akademik
dari petugas bank di bagian kredit terbanyak untuk pemberian pembiayaan adalah
S1 sebanyak 67 petugas atau 67% dengan kondisi pembiayaan bermasalah (NPF)
sebanyak 40 petugas atau 59,70% dan pembiayaan tidak bermasalah (PF)
sebanyak 27 petugas atau 40,30%.

Sedangkan untuk komposisi pendidikan formal/akademik dari petugas bank
di bagian kredit terhadap pembiayaan bahwa pendidikan formal/akademik dari
petugas bank di bagian kredit terkecil untuk pemberian pembiayaan adalah S2
sebanyak 33 petugas atau 33% dengan kondisi pembiayaan bermasalah (NPF)
sebanyak 21 petugas atau 63,63% dan pembiayaan tidak bermasalah (PF)
sebanyak 12 petugas atau 36,37%.

Tabel 4.3
Komposisi Data Penelitian

Kondisi Pembiayaan
Variabel PF NPF Total
Pendidikan:
S1 27 40 67
S2 12 21 33
Total 39 61 100

Sumber: Laporan SISDM, data diolah
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Gambar 4.2
Variabel Pendidikan

E Pendidikan S1 O Pendidikan S2

Sumber: Laporan SISDM, data diolah

c.  Variabel Pelatihan Perkreditan

Dalam variabel ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian
pembiayaan yang diukur dari pelatihan perkreditan yang diterima oleh petugas
bank di bagian kredit seperti dalam tabel 4.4 bahwa pelatihan perkreditan yang
diterima oleh petugas bank di bagian kredit maksimum adalah 8 kali dan
minimum adalah O kali. Apabila ditinjau dari komposisi pelatihan perkreditan
yang diterima oleh petugas bank di bagian kredit terhadap pembiayaan bahwa
pelatihan perkreditan yang diterima oleh petugas bank di bagian kredit terbanyak
untuk pemberian pembiayaan adalah 1 sampai dengan 3 kali (< 3x) sebanyak 66
petugas atau 66% dengan kondisi pembiayaan bermasalah (NPF) sebanyak 51
petugas atau 77,27% dan pembiayaan tidak bermasalah (PF) sebanyak 15 petugas
atau 22,73%.

Sedangkan untuk komposisi pelatihan perkreditan yang diterima oleh
petugas bank di bagian kredit terhadap pembiayaan bahwa pelatihan perkreditan
yang diterima oleh petugas bank di bagian kredit paling sedikit untuk pemberian
pembiayaan adalah di atas 3 kali (> 3x) sebanyak 34 petugas atau 34% dengan
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kondisi pembiayaan bermasalah (NPF) sebanyak 10 petugas atau 29,41% dan
pembiayaan tidak bermasalah (PF) sebanyak 24 petugas atau 70,59%.

Tabel 4.4
Komposisi Data Penelitian

Kondisi Pembiayaan
Variabel PE NPE Total
Pelatihan:
<3x 15 51 66
>3x 24 10 34
Total 39 61 100

Sumber: Laporan SISDM, data diolah

Gambar 4.3
Variabel Pelatihan

PF NPF Total

Pelatihan < 3x O Pelatihan > 3x

Sumber: Laporan SISDM, data diolah

d.  Variabel Usia

Dalam variabel ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian

pembiayaan yang diukur dari usia petugas bank di bagian kredit {{USIA) seperti
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dalam tabel 4.5 bahwa usia petugas bank di bagian kredit maksimum adalah 55
tahun dan minimum adalah 25 tahun. Apabila ditinjau dari komposisi usia petugas
bank di bagian kredit terhadap pembiayaan bahwa usia petugas bank di bagian
kredit terbesar untuk pemberian pembiayaan adalah usia 36 - 40 sebanyak 36
petugas atau 36% dengan kondisi pembiayaan bermasalah (NPF) sebanyak &
petugas atau 22,22% dan pembiayaan tidak bermasalah (PF) sebanyak 28 petugas
atau 77,78%.

Sedangkan untuk komposisi petugas bank di bagian kredit terhadap
pembiayaan dengan usia frekuensi terkecil untuk pemberian pembiayaan adalah
usia kelompok 51 - 55 yaitu sebanyak 6 petugas atau 6% dengan kondisi
pembiayaan bermasalah (NPF) sebanyak 4 petugas atau 66,67% dan pembiayaan
tidak bermasalah (PF) sebanyak 2 petugas atau 33,33%.

Tabel 4.5
Komposisi Data Penelitian

Kondisi Pembiayaan
Variabel PF NPE Total

Usia:

51-55 2 4 6
46 - 50 3 12 15
4] —45 5 7 12
36 —40 28 8 36
31-35 1 22 23
25-30 0 8 8
Total 39 61 100

Sumber: Laporan SISDM, data diolah
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Gambar 4.4
Variabel Usia

PF NPF Tatal

Iﬂ Usia 51-55 O Usia 46-50 M Usia 4145 B Usia 3640 B Usia 31-35 € Usia 25-30

Sumber: Laporan SISDM, data diolah

€.  Variabel Kebijakan Pembiayaan

Dalam variabe!l ketaatan petugas bank di bagian kredit untuk mengikuti/mematuhi
kebijakan pembiayaan seperti dalam tabel 4.6 bahwa petugas bank di bagian
kredit ada yang mengikuti/mematuhi kebijakan pembiayaan dan ada yang tidak
mengikuti/mematuht kebijakan pembiayaan. Apabila ditinjau dari komposisi
ketaatan petugas bank di bagian kredit untuk mengikuti/mematuhi kebijakan
pembiayaan terhadap pembiayaan bahwa yang terbanyak untuk pemberian
pembiayaan adalah petugas bank di bagian kredit yang mengikuti/mematuhi
kebijakan pembiayaan sebanyak 38 petugas atau 38% dengan kondisi pembiayaan
bermasalah (NPF) sebanyak 14 petugas atau 36,84% dan pembiayaan tidak
bermasalah (PF) sebanyak 24 petugas atau 63,16%.

Sedangkan untuk komposisi ketaatan petugas bank di bagian kredit untuk
mengikuti/mematuhi kebijakan pembiayaan terhadap pembiayaan bahwa yang
terkecil untuk pemberian pembiayaan adalah petugas bank di bagian kredit yang
tidak mengikuti/mematuhi kebijakan pembiayaan sebanyak 62 petugas atau 62%
dengan kondisi pembiayaan bermasalah (NPF) sebanyak 47 petugas atau 75,81%
dan pembiayaan tidak bermasalah (PF) sebanyak 15 petugas atau 24,19%.
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Tabel 4.6
Komposisi Data Penelitian

Kondisi Pembiayaan
Variabel PF NPE Total
Kebijakan:
Diikuti 24 14 38
Tidak Diikuti 15 47 62
Total 39 61 100

Sumber: Laporan Hasil Audit Khusus, data diolah

Gambar 4.5
Variabel Kebijakan

PE NPF Total

@ Kebijakan diikuti O Kebijakan tidak diikuti

Sumber: Laporan Hasil Audit Khusus, data diolah

f.  Variabel Kecukupan Jaminan

Dalam variabel kecukupan jaminan seperti dalam tabel 4.7 bahwa nilai jaminan
ada yang kurang dari nilai pinjaman tidak mencukupi (<100%), dan ada yang nilai
jaminannya mencukupi (>100%). Apabila ditinjau dari komposisi kecukupan

jaminan terhadap pembiayaan bahwa yang terbanyak untuk pemberian

Universitas Indonesia

Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana Ul, 2009



65

pembiayaan adalah nilai jaminan yang mencukupi (>100%) sebanyak 51 atau
51% dengan kondisi pembiayaan bermasalah (NPF) sebanyak 27 atau 52,94% dan
pernbiayaan tidak bermasalah (PF) sebanyak 24 atau 47,06%.

Sedangkan untuk komposisi kecukupan jaminan terhadap pembiayaan
bahwa yang terkecil untuk pemberian pembiayaan adalah nilai jaminan yang tidak
mencukupi (<100%) sebanyak 49 atau 49% dengan kondisi pembiayaan
bermasalah (NPF) sebanyak 34 atau 69,39% dan pembiayaan tidak bermasalah
(PF) sebanyak 15 atau 30,61%.

Tabel 4.7
Komposisi Data Penelitian

Kondisi Pembiayaan
Variabel PR NPF Total
Jaminan:
Cukup (> 100%) 24 27 51
Tidak Cukup 15 34 49
{(<100%)
Total 39 61 100

Sumber: Laporan Hasil Audit Khusus, data diolah

Gambar 4.6
Variabel Jaminan

PF NPF Total

B Jaminan >100% 0O Jaminan < 100%

Sumber: Laporan Hasil Audit Khusus, data diolah
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4.3.2 Analisis Inferensi
Dalam mengidentifikasi indikator awal penyebab pembiayaan bermasaiah,

digunakan metode inferensi dengan pendekatan analisis logit.

4.3.2.1 Model Regresi Logistik (Logit)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode regresi kualitatif,
adapun model yang dipilih adalah model logistik atau biasa disebut sebagai model
logit. Terdapat satu variabel terikat (dependent) yang merupakan bentuk variabel
dikotomi yaitu kolektibilitas pembiayaan tidak lancar (NPF) dan lancar (PF) serta
terdapat enam variabel bebas (independent) yaitu ketajaman petugas bank dalam
melakukan analisis pemberian pembiayaan yang diukur dari pengalaman/masa
kerja dari petugas bank di bagian kredit (PENGALAMAN), ketajaman petugas
bank dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan yang diukur dari
pendidikan akademik dari petugas di bagian kredit (PENDIDIKAN), ketajaman
petugas bank dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan yang diukur dar
pelatihan perkreditan yang diterima petugas bank di bagian kredit (PELATIHAN),
ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan yang
diukur dari usia petugas bank di bagian kredit (USIA), ketaatan/kepatuhan petugas
bank di bagian kredit dalam mengikuti kebijakan pembiayaan (KEBIJAKAN),
dan kecukupan jaminan (JAMINAN).

Setelah dilakukan pengolahan dengan menggunakan piranti lunak SPSS
versi 11.5, diperoleh output hasil regresi model logistik seperti ditunjukkan dalam
tabel 4.8, dimana dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah petugas bank
di bagian kredit yang dijadikan sampel dalam pembuatan model begumlah 100.
Dari jumlah tersebut, data pengalaman/masa kerja, pendidikan akademik,
pelatihan perkreditan, usia, kebijakan pembiayaan, kecukupan jaminan dan
kondisi pembiayaan bermasalah atau tidak, semuanya digunakan dalam analisis

atau pembuatan model.
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Tabel 4.8
Case Processing Summary

Unweighted Cases(a) N Percent
Selected Cases Included in Analysis 100 100.0

Missing Cases 0 .0

Total 100 100.0
Unselected Cases 0 Q0
Total 100 100.0

a If weight is in effect, see classification table for the total number of cases.

Sedangkan untuk variabel terikat menggunakan nilai 0 dan 1, dimana
bernilai 1 apabila pembiayaan bermasalah (NPF) dan bemnilai O bila pembiayaan
tersebut tidak bermasalah (PF), seperti ditunjukkan dalam tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4.9
Dependent Variable Encoding

Original Value | Internal Value

.00 0
1.00 1

Selanjutnya, proses pembentukan model, pada pengujian konstanta dan
membiarkan variabel lain berada di luar persamaan, seperti ditunjukkan dalam
tabel 4.10 diperoleh hasil bahwa konstanta yang dibentuk dengan wji wald
mempunyat hasil yang signifikan secara statistik (angka sig 0,029) pada o = 5%.

Tabel 4.10
Vanables in the Equation

B SE. Wald Df Sig. | Exp(B)

Step 0  Constant 447 205 4.760 1 029 1.564

Uji .kcseluruhan model (uji G) digunakan untuk melihat apakah secara
keseluruhan model dapat digunakan sebagai alat prediksi. Uji keseluruhan model
dengan menggunakan Chi square pada Ommnibus Test menunjukkan angka
siginifikansi model sebesar 0,000. Angka signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
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berarti bahwa semua variabel bebas secara bersama-sama dapat menerangkan
variabel terikat. Uji keseluruhan model ini dapat juga dilihat dari angka Chi
Square yang relatif tinggi sebesar 52,344 pada tabel 4.11.

Tabel 4.11
Omnibus Tests of Model Coefficients

| Chi-square Df Sig.
Step1  Step 52.344 6 .000
Block 52.344 6 .000
Model 52.344 6 .000

Uji G (uji seluruh model) dapat dilihat juga dari nilai -2 log likelihood
yang sebesar 81,406 seperti dalam tabel 4.12. Dengan nilai -2 log likelihood yang
besar, berarti Ho ditolak. Bila Ho ditolak, artinya model signifikan secara statistik
pada tingkat signifikansi @ = 5% (model sudah baik) dan dapat disimpulkan
bahwa semua varnabel dapat dimasukkan dalam model. Jika dilihat dari nilai
Nagelkerke R Square sebesar 0,553 yang berarti bahwa semua variabel bebas
mampu menjelaskan variabel terikat (varians terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet) sebesar 55,3% dan sisanya yaitu sebesar 44,7% dijelaskan oleh

faktor lain.

Tabel 4.12
Model Summary
-2 Log Nagelkerke R
Step likelihood Cox & Snell R Square Square
1 81.406 408 553

Model fit dapat diuji dengan Hosmer dan Lemeshow goodness of fit seperti
ditunjukkan dalam tabel 4.13 dimana dimana hipotesis yang digunakan adalah:
Ho : Data empiris sesuai dengan model
Hi : Data empiris tidak sesuai dengan model
Kriterianya adalah: ‘

Ho ditolak, jika nilai Hosmer dan Lemeshow lebih kecil dari 0,05.
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Untuk pengujian ini nilai Hosmer dan Lemeshow lebih besar dari 0,05 sehingga

model mempunyai kriteria fit dan data empiris sesuai dengan model.

Tabel 4,13
Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df

Sig.

1 3.171 3

923

Selanjutnya, berdasarkan pengujian signifikansi koefisien variabel bebas

yaitu variabel pengalaman/masa kerja, pendidikan akademik, pelatihan

perkreditan, usia, kebijakan pembiayaan, dan kecukupan jaminan secara

individual dengan menggunakan uji Wald didapat hasil bahwa terdapat variabel

yang tidak signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi a sebesar 5%,

seperti yang terlihat pada tabel 4.14 yaitu:

» Variabel Pendidikan dengan angka Sig 0,261.
» Variabel Usia dengan angka Sig 0,263.

* Variabel Jaminan dengan angka Sig 0,933.

Tabel 4.14
Hasil Uji Hipotesis
Model Analisis Regrest Logistik

B S.E. Wald af Sig. | Exp(B)

Step 1(a) PENGLMN |  3.000| 1.022 8.611 i 003 050
PNDDKN 696 620 1.261 1 261 2.007

PLTHN -2.275 6731 11410 1 001 103

USIA 059 053 1.254 1 263 1.061

KEBJKN 2265 632 12.827 1 000 104

JMNAN -.050 588 007 1 933 951

Constant 2179] 1968 1.226 1 268|  8.838

a Variable(s) entered on step 1: PENGLMN, PNDDKN, PLTHN, USIA, KEBJKN, JMNAN.,

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, maka persamaan model logistik yang

diperoleh adalah sebagai berikut:
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Ln l =
1-F, -

: 2,179 — 3,000 pengalaman + 0,696 pendidikan — 2,275

pelatihan -+ 0,059 usia — 2,265 kebijakan — 0,050 jaminan ..(4.1)

4.3.2.2 Pemeriksaan Model

Pemeriksaan model yang diperoleh dengan melakukan vji seluruh model (Uji G).
Dimana hipotesisnya adalah:

Ho:Pr=P2=...=Pp=0

Hi : sekurang-kurangnya terdapat satu f3; # 0

Statistik uji yang digunakan:

Likelihood (Model B)
G=-2log

Likelihood (AModel A)

Model B: model yang hanya terdiri dari konstanta saja.

Model A: model yang terdiri darni seluruh model.

Ho ditolak jika G > X? o,p; @ © tingkat signifikansi.

Bila Ho ditolak, artinya model A signifikan pada tingkat signifikansi a.
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, untuk menunjukkan hasil uji keseluruhan

model atau kecocokan model, kriteria yang digunakan adalah nilai statistik -2 log

likelihood. Dari pengujian yang dilakukan, diperoleh nilai -2 log likelihood

dengan nilai besar yakni sebesar 81,406, maka Ho ditolak, artinya model pada

persamaan (4.1) signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi dengan o =

5%, hal ini juga mengindikasikan bahwa model regresi logistik tersebut sudah

baik.

4.3.2.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian menggunakan uji Wald untuk menguji masing-masing parameter
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Bj = 0 untuk suatu j tertentu; j =0, 1,2, ..., p

Hi:Bi#0
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dimana Ho ditolak jika Wj > X%, dengan a: tingkat signifikansi yang dipilih.
Artinya bila Ho ditolak, maka persamaan tersebut signifikan secara statistik pada
tingkat signifikansi a.

Dari hasil pengolahan di atas bahwa hasil pengujian (yi Wald) masing-

masing variabel adalah sebagai berikut:

a.  Variabel PENGALAMAN
Dari uji Wald diperoleh angka Sig. sebesar 0,003 dimana hal ini lebih kecil

dari 0,05, maka variabel pengalaman signifikan dengan o = 5%.

b.  Variabel PENDIDIKAN
Dari uji Wald diperoleh angka Sig. sebesar 0,261 dimana hal ini lebih besarl
dari 0,05, maka variabel pendidikan tidak signifikan dengan o = 5%.

¢.  Variabel PELATIHAN
Dari uji Wald diperoleh angka Sig. sebesar 0,001 dimana hal ini lebih kecil
dari 0,05, maka variabel pelatihan signifikan dengan a = 5%.

d.  Variabel USIA
Dari uji Wald diperoleh angka Sig. sebesar 0,263 dimana hal ini lebih besar
dari 0,05, maka variabel usia tidak signifikan dengan o = 5%.

e.  Variabel KEBIJAKAN
Dar uji Wald diperoleh angka Sig. sebesar 0,000 dimana hal ini lebih kecil
dari 0,05, maka variabel kebijakan signifikan dengan o = 5%.

f.  Variabel JAMINAN
Dari uji Wald diperoleh angka Sig. sebesar 0,933 dimana hal ini lebih besar

dari 0,05, maka variabel jaminan tidak signifikan dengan « = 5%.
Dari uji Wald terdapat variabel yang tidak signifikan yaitu variabel
pendidikan, variabel usia, dan variabel jaminan. Akan tetapi ketiga variabel
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tersebut tetap dimasukkan karena substansi model ingin melihat pengaruh dart

pendidikan, usia dan jaminan terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

4.3.2.4 Interpretasi dan Analisis Model

Hasil regresi model logistik menunjukkan bahwa koefisien slope untuk variabel
ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian kredit/pembiayaan
yang diukur dari pengalaman/masa kerja petugas bank di bagian kredit adalah
positif dan signifikan secara statistik pada o < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa dengan tingkat keyakinan 95% variabel ketajaman petugas bank dalam
melakukan analisis pemberian  kredit/pembiayaan yang diukur dan
pengalaman/masa kerja petugas bank di bagian kredit berpengaruh terhadap
tingkat kolektibilitas pembiayaan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
tidak terdapat pengaruh ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis
pemberian kredit/pembiayaan yang diukur dari pengalaman/masa kerja petugas
bank di bagian kredit terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah ditolak.
Selanjutnya hasil pengujian ini memberi dukungan terhadap hipotesis alternatif
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan ketajaman petugas
bank dalam melakukan analisis kredit/pembiayaan yang diukur dari
pengalaman/masa kerja petugas bank di bagian kredit terhadap terciptanya
pembiayaan bermasalah/macet.

Koefisien slope untuk variabel ketajaman petugas bank dalam melakukan
analisis pemberian kredit/pembiayaan yang diukur dari pendidikan akademik
petugas bank di bagian kredit adalah tidak signifikan secara statistik pada o <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat keyakinan 95% variabel
ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian kredit/pembiayaan
yang diukur dari pendidikan akademik petugas bank di bagian kredit tidak
memberikan pengaruh terhadap tingkat kolektibilitas pembiayaan. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh ketajaman petugas bank
dalam melakukan analisis pemberian kredit/pembiayaan yang diukur dan
pendidikan akademik petugas bank di bagian kredit terhadap terciptanya
pembiayaan bermasalah ditolak. Selanjutnya hasil pengujian ini tidak memberi

dukungan terhadap hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
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vang signifikan ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian
kredit/pembiayaan yang diukur dari pendidikan akademik petugas bank di bagian
kredit terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

Koefisien slope untuk variabel ketajaman petugas bank dalam melakukan
analisis pemberian kredit/pembiayaan yang diukur dari pelatihan perkreditan yang
diterima petugas bank di bagian kredit adalah signifikan secara statistik pada a <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat keyakinan 95% variabel
ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian kredit/pembiayaan
yang diukur dar pelatihan perkredftan yang diterima petugas bank di bagian
kredit memberikan pengaruh terhadap tingkat kolektibilitas pembiayaan. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan tidak terdapat pengaruh ketajaman petugas
bank dalam melakukan analisis pemberian kredit/pembiayaan yang diukur dari
pelatihan perkreditan yang diterima petugas bank di bagian kredit terhadap
tercipté.nya pembiayaan bermasalah ditolak. Selanjutnya hasil pengujian ini
memberi dukungan terhadap hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis
pembenan kredit/pembiayaan yang diukur dari pelatihan perkreditan yang
diterima petugas bank di bagian kredit terhadap terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet.

Koefisien siope untuk variabel ketajaman petugas bank dalam melakukan
analisis pemberian kredit/pembiayaan yang diukur dari usia petugas bank di
bagian kredit adalah tidak signifikan secara statistik pada ¢ < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa dengan tingkat keyakinan 95% variabel ketajaman petugas
bank dalam melakukan analisis pemberian kredit/pembiayaan yang diukur dari
usia petugas bank di bagian kredit tidak memberikan pengaruh terhadap tingkat
kolektibilitas pembiayaan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh ketajaman petugas bank dalam meilakukan analisis pemberian
kredit/pembiayaan yang diukur dari usia petugas bank di bagian kredit terhadap
terciptanya pembiayaan bermasalah ditolak. Selanjutnya hasil penguyjian i tidak
memberi dukungan terhadap hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis

Universitas Indonesia

Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana Ul, 2009



74

pemberian kredit/pembiayaan yang diukur dari usia petugas bank di bagian kredit
terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet.

Koefisien slope untuk variabel ketaatan petugas bank di bagian kredit untuk
mengikuti/mematuhi kebijakan pembiayaan adalah signifikan secara statistik pada
a < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat keyakinan 95% variabel
ketaatan petugas bank di bagian kredit untuk mengikuti/mematuhi kebijakan
pembiayaan memberikan pengaruh terhadap tingkat kolektibilitas pembiayaan.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan tidak terdapat pengaruh ketaatan
petugas bank di bagian kredit untuk mengikuti/mematuhi kebijakan pembiayaan
terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah ditolak. Selanjutnya hasil pengujian
ini memberi dukungan terhadap hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan ketaatan petugas bank di bagian kredit untuk
mengikuti/mematuhi kebijakan pembiayaan terhadap terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet.

Koefisien slope untuk variabel kecukupan jaminan adalah positif dan
signifikan secara statistik pada a < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
tingkat keyakinan 95% variabel kecukupan jaminan tidak memberikan pengaruh
terhadap tingkat kolektibilitas pembiayaan. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh kecukupan jaminan terhadap terciptanya
pembiayaan bermasalah ditolak. Selanjutnya hasil pengujian ini tidak memberi
dukungan terhadap hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan kecukupan jaminan terhadap terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet.

Selanjutnya, untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat maka digunakan nilai parameter regresi logistik dan nilai odd ratio
(perbandingan risiko) atau nilai Exp.(B) dari masing-masing variabel. Statistik
odd ratio dipakai untuk menunjukkan ukuran kuantitatif dan besarnya pengaruh
dan hubungan dari masing-masing variabel bebas dan variabel terikat.

Berdasarkan persamaan 4.1, model yang terbentuk adaiah sebagai berikut:

P
Ln( i =

1-P
: £/ 2179 — 3,000 pengalaman + 0,696 pendidikan — 2,275

pelatihan + 0,059 usia — 2,265 kebijakan — 0,050 jaminan
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Dari persamaan di atas, menunjukkan bahwa nilai intersep = 2,179. Hal ini
menunjukkan bazhwa pada saat semua variabel berharga 0 (nol), vaitu dengan
karakteristik sebagai berikut:

- Pengalaman dibawah 5 tahun,

- Pelatihan kredit dibawah 3 kali, dan

- Kebijakan tidak diikuti,
mempunyail peluang terjadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet adalah
sebesar 0,898347 atau 89,83%.

Nilai tersebut diperoleh dan :
e 2179

= W = (3,898347

p

Nilai koefisien slope umtuk wvariabel ketajaman petugas bank dalam
melakukan analisis pemberian pembiayaan yang diukur dar pengalaman/masa
kerja petugas bank di bagian kredit mempunyai parameter sebesar -3.000, hal ini
menunjukkan bahwa proporsi kelompok ketajaman petugas bank dalam
melakukan analisis pemberian pembiayaan yang diukur dari pengalaman/masa
kerja dar petugas bank di bagian kredit dengan pengalaman/masa kerja di atas 5
tahun mempunyai peluang yang lebih kecil bila dibandingkan dengan kelompok
dengan pengalaman/masa kerja di bawah 5 tahun dalam hal terciptanya
pembiayaan bermasalah/macet. Nilai Exp(B) sebesar 0.050 menunjukkan bahwa
peluang kelompok pembiayaan dengan pengalaman di atas 5 tahun dalam
menciptakan pembiayaan bermasalah adalah 0.050 kali peluang kelompok
pembiayaan jenis pengalaman di bawah 5 tahun, atau dengan kata lain kelompok
pembiayaan jenis pengalaman di bawah 5 tahun mempunyai peluang yang lebih
besar untuk menciptakan pembiayaan bermasalah/macet.

Nilai koefisien slope untuk variabel ketajaman petugas bank dalam
melakukan analisis pemberian pembiayaan yang diukur dari pelatihan perkreditan
yang diterima petugas bank di bagian kredit mempunyai parameter sebesar -2.275,
hal ini menunjukkan bahwa proporsi kelompok pembiayaan dengan jenis

pelatihan di atas 3 kali mempunyai peluang yang lebih kecil bila dibandingkan
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dengan kelompok pembiayaan dengan jenis pelatihan di bawah 3 kali dalam hal
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet. Nilai Exp(B) sebesar 0.103
menunjukkan bahwa peluang kelompok pembiayaan dengan jenis pelatihan di atas
3 kali dalam menciptakan pembiayaan bermasalah adalah 0.103 kali peluang
kelompok pembiayaan jenis pelatihan di bawah 3 kali atau dengan kata lain
kelompok pembiayaan jenis pelatihan di bawah 3 kali mempunyai peluang yang
lebih besar untuk menciptakan pembiayaan bermasalah/macet.

Nilai koefisien slope untuk variabel ketaatan petugas bank di bagian kredit
untuk mengikuti/mematuhi kebijakan pembiayaan mempunyai parameter sebesar
-2.265, hal ini menunjukkan bahwa proporsi kelompok pembiayaan dengan jenis
kebijakan pembiayaan diitkuti mempunyai peluang yang lebih kecil bila
dibandingkan dengan kelompok pembiayaan dengan jenis kebijakan pembiayaan
tidak diikuti dalam hal terciptanya pembiayaan bermasalah/macet. Nilai Exp(B)
sebesar 0.104 menunjukkan bahwa peluang kelompok pembiayaan dengan jenis
kebijakan pembiayaan diikuti dalam menciptakan pembiayzan bermasalah adalah
0.104 kali peluang kelompok pembiayaan jenis kebijakan pembiayaan tidak
diikuti atau dengan kata lain kelompok pembiayaan jenis kebijakan pembiayaan
tidak diikuti mempunyai peluang yang lebih besar untuk menciptakan pembiayaan
bermasalah.

Hasil uraian analisis statistik di atas, disajikan secara ringkas dalam tabel

dibawah ini, sebagai berikut:

Tabel 4,15
Pengaruh dan Peluang
Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat
Berdasarkan Hasil Regresi Model Logistik

Variabel] Pengaruh terhadap NPF Peluang menciptakan NPF
PENGALAMAN Signifikan Dibawah dan sama dengan
5 th>diatas 5 th
PELATIHAN Signifikan Dibawah sama dan dengan
3x > diatas 3x
KEBIJAKAN Signifikan Tidak diikuti > diikuti

Keterangan: Peluang Pengalaman < 5 th lebih besar dari > 5 th, dst.
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4.4 Analisis Ekonomi

Sebagaimana telah dijelaskan pada subbab 1.1 bahwa pembiayaan murabahah
yang bermasalah/macet pada Bank QTA Unit Usaha Syariah mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun mulai dari tahun 2005 sebesar Rp4.250.474.321
hingga mencapai Rp20.039.570.357 di akhir tahun 2007 (terlihat pada gambar 4.7
dan 4.8 dibawah ini), yang diduga salah satu penyebabnya adalah dari faktor
intemal bank yakni ketajaman petugas bank (SDM) di bagian kredit/pembiayaan
dalam menganalisis pemberian pembiayaan, ketaatan petugas dalam mematuhi

kebijakan pembiayaan dan kecukupan jaminan.

Gambar 4.7

Peningkatan pembiayaan murabahah yang bermasalah/macet

2005 2006 2007

Sumber: Laporan Trend Perkembangan Kasus Bank QTA, diolah
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Gambar 4.8
Prosentase Kenaikan Pembiayaan Murabahah Yang Bermasalah/Macet

S st

Sumber: Laporan Trend Perkembangan Kasus Bank QTA, diolah

Petugas bank (SDM) di bagian manapun termasuk di bagian
kredit/pembiayaan dituntut untuk profesional dalam bekerja, memiliki keahlian
dan keterampilan, baik teknis maupun operasional, serta memiliki penguasaan
pengetahuan yang bersifat teoritis. Keahlian dan keterampilan yang dimiliki dari
seorang petugas kredit dapat dilthat dari pengalaman dia bekerja di bagian kredit,
dan pendidikan/pelatihan mengenai perkreditan yang pernah diterimanya, semakin
lama dia bertugas di bagian kredit dan semakin tinggi tingkat pendidikan/semakin
sering mendapatkan pelatihan mengenai perkreditan, maka semakin
profesional/semakin mahir/tajam petugas (SDM) tersebut dalam melakukan
analisis. Selain itu, sebagai petugas bank (SDM) khususnya petugas di bank
Syariah juga dituntut untuk memiliki ilmu Syariah (memahami ketentuan dan
prinsip-prinsip syariah dengan baik), serta memiliki akhlak dan moral yang
Islami.

Pengertian profesional dalam Al-Qur’an adalah bekerja dengan maksimal
dan penuh komitmen serta kesungguhan dengan mengharapkan ridha Allah. SDM
Syariah yang profesional melakukan pekerjaannya seolah-olah ia melihat Allah, ia

merasa bahwa Allah melihatnya pada saat 12 melakukan pekerjaan, sehingga SDM
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Syariah dalam melaksanakan pekerjaannya bukaniah semata-mata meraih materi
atan memuaskan atasannya, akan tetapi ia bersikap amanah dan ikhlas didalam
bekerja dan merasa pekerjaannya diawasi oleh Allah (Setiadi, et all, 2007, p.31).

Menurut Bank Indonesia, sifat-sifat yang harus dimiliki oleh SDM Syariah
dari suatu bank Syariah adalah:

1. Fathanah (kompeten dan profesional)

2. Amanah (dapat dipercaya)

3. Shiddig (benar dan jujur)

4.  Tabligh (memiliki sosial concem untuk mengembangkan lingkungan menuju
kebaikan)

S. Memilikt komitmen dalam melaksanakan usaha bank berdasarkan prinsip
syariah secara konsisten

6. Memiliki integritas dan moral yang baik, serta

7. Memiliki pengalaman operasional perbankan syariah ataun telah mendapatkan
pendidikan dan pelatihan perbankan syariah.

Kriteria tersebut di atas, bertuyjuan untuk menguatkan tercapainya tujuan darn
bank Syariah ttu sendiri. Selain itu juga merupakan saringan pertama agar jangan
sampai sistem bank Syariah {(Lembaga Keuangan Syariah) dikelola oleh orang-
orang yang salah (Setiadi, et all, 2007).

Memang peningkatan kemampuan profesional SDM Syariah menjadi faktor
yang sangat penting saat ini, namun memperhatikan kritenia BI tersebut, tentunya
sangatlah tidak mudah bagi suatu bank Syariah untuk mencari/menemukan
pegawai (SDM) yang benar-benar Syariah, apalagi pegawai (SDM) yang ada di
bank Syariah saat ini khususnya di Bank QTA Unit Usaha Syariah, sebagian
besarnya merupakan pegawai yang direkrut/diambil dari lulusan non ekonomi
Syarizh dan atau pegawai yang direkrut dari bank induknya (Konvensional) yang
tentunya belum/tidak memiliki pemahaman/pengetahuan mengenai Syariah,
sehingga dalam menjalankan roda kegiatan operasional bank Syariah, petugas
dimaksud masih menerapkan/mengacu kepada bank Konvensional. Kondisi ini
tentunya sangat mengkhawatirkan dan berpotensi menghambat pertumbuhan serta
perkembangan industri Syariah, dan untuk mengubah/memperbaiki cara

pandang/pola pikir bahkan cara berperilaku pegawai bersangkutan dari
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Konvensional menjadi Syariah, dibutuhkan pengembangan pengetahuan dan
pelatihan tentang prinsip-prinsip Syariah, sehingga SDM Syariah selain memiliki
pengetahuan/pandai dalam aspek ekonomi dan keuangan secara umum tetapi juga
memiliki penguasaan ilmu Syariah yang memadai yang sangat penting untuk
menunjang pengembangan bisnis perbankan Syariah yang sangat kompetitif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberan pembiayaan/kredit
merupakan kegiatan operasional (pendapatan) bank yang utama dan setiap
pemberian pembiayaan/kredit selalu mengandung rsiko adanya pembiayaan
bermasalah/macet, sehingga untuk meminimalisir tingkat risiko terhadap adanya
pembiayaan bermasalah/macet, dan mengingat kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) merupakan faktor internal yang dimiliki oleh perusahaan juga menjadi
faktor penentu bagi keberhasilan usaha, maka penting bagl perusahaan/bank
Syariah khususnya Bank QTA Unit Usaha Syariah untuk mempunyai petugas
(SDM) di bagian kredit/pembiayaan yang profesional, artinya yang memiliki
kemampuan, keahlian dan ketrampilan teknis perbankan serta memahami
ketentuan dan prinsip-prinsip Syariah, serta memiliki akhlak dan moral yang
Islami. Hal ini sesuai dengan firman Aliah dalam surat Al-Hujuraat ayat 6
(QS.49:6) yang isinya adalah suruhan kepada umat manusia untuk bersikap hati-
hati, amanah dan professional, serta sesuai dengan sabda Rasululah SAW bahwa
"Sesungguhnya Allah mencintai jika seseorang melakukan suatu pekerjaan
hendalmya dilakukannya secara itqan (profesional). Apabila sesuatu urusan

diberikan kepada bukan ahlinya, maka tunggulah kehancurannya”.

4.5 Pembahasan
4.5.1 Identifikasi Ketajaman Petugas Bank Dalam Melakukan Analisis
Pemberian Pembiayaan

Persoalan pembiayaan baik pada bank syariah maupun bank konvensional
berkaitan dengan persoalan analisis ekonomi, keuangan, marketing, legal, risiko
dan mitigasi, yang semuanya akan bermuara pada persoalan pengalaman (jam
terbang) seorang petugas bank di bagian kredit/pembiayaan (account officer)
ditambah dengan kemampuan tim pemutus kredit atau pembiayaan. Setiap

petugas bank di bagian kredit/pembiayaan harus mengetahui mengenal figih,
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sehingga mengetahui kombinasi akad-akad secara halal dan sektor pembiayaan
mana yang harus dihindari, sehingga tidak melanggar prinsip syariah.

Kemampuan petugas bank di bagian kredit/pembiayaan untuk melakukan
analisis pembiayaan secara profesional harus didukung dengan pengetahnan dan
pengalaman petugas tersebut serta harus jujur dan amanah, sehingga ketajaman
analisis dari petugas yang terkait dalam proses pemberian pembiayaan dimaksud
akan sangat memengaruhi terhadap kelancaran pembayaran/mutu dari pembiayaan
yang diberikan.

Berdasarkan hasil analisis statistik sebelumnya, didapatkan hasil bahwa
dengan tingkat keyakinan 95% variabel ketajaman petugas bank dalam melakukan
analisis pemberian kredit/pembiayaan yang divkur dari pengalaman/masa kerja
petugas bank di bagian kredit mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet. Hal tersebut juga dapat diartikan
bahwa ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian
kredit/pembiayaan yang diukur dari pengalaman/masa kerja petugas bank di
bagian kredit terbukti memberikan kontribusi terhadap terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet. Nilai odds ratio (Exp B) sebesar 0,050 dapat diartikan bahwa
_peluang petugas yang memiliki pengalaman/masa kerja di atas 5 tahun (>5 th)
untuk menciptakan pembiayaan bermasalah adalah sebesar 0,050 kali
dibandingkan petugas yang memiliki pengalaman/masa kerja di bawah 5 tahun
(<5 th), jika variabel lainnya dalam kondisi sama.

Begitu juga dengan ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis
pemberian kredit/pembiayaan yang diukur dari pelatihan perkreditan/pembiayaan
vang diterima petugas bank di bagian kredit/pembiayaan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet. Hal tersebut
juga dapat diartikan bahwa ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis
pemberian kredit/pembiayaan yang diukur dari pelatihan perkreditan/pembiayaan
yang diterima petugas bank di bagian kredit/pembiayaan terbukti memberikan
konirtbusi terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet. Nilai odds ratio
(Exp B) sebesar 0,103 dapat diartikan bahwa peluang petugas yang memiliki
pelatihan di atas 3 kali (*3x) untuk menciptakan pembiayaan bermasalah adalah

sebesar (0,103 kali dibandingkan petugas yang memiliki pelatihan
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perkreditan/pembiayaan di bawah 3 kali {(<3x), jika variabe] lainnya dalam kondisi
sama,

Pembahasan mengenai ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis
pemberian pembiayaan (yang diukur dari pengalaman/masa kerja dan pelatihan
perkreditan yang diterima oleh petugas di bagian kredit/pembiayaan) berpengaruh
signifikan terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet, secara teori
terbukti atau sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Rivai, et all (2007,
p-478), yang menjelaskan bahwa kredit berkembang menjadi bermasalah dapat
disebabkan oleh berbagai hal yang berasal dari nasabah, kondisi eksternal, bahkan
dari bank pemben kredit sendiri yang antara lain disebabkan karena kurang
tajamnya petugas dalam melakukan analisa. Demikian juga apa yang
dikemukakan oleh Sutojo (2008, p.18) bahwa penyebab kredit bermasalah dapat
berhulu pada tiga macam sumber, yaitu faktor internm bank kreditur,
ketidaklayakan debitur, dan faktor-faktor ekstern. Faktor intern bank antara lain
adalah rendahnya kemampuan atau ketajaman bank melakukan analisis kelayakan
perminfaan kredit yang diajukan oleh calon debitur. Ketajaman petugas bank
dalam melakukan analisis ditentukan oleh keahlian dan ketrampilan yang dimiliki
petugas tersebut, dimana keahlian dan ketrampilannya tersebut dapat diperoleh
dart pengalaman dia di bagian kredit/pembiayaan dan pelatihan perkreditan yang
pernah diterimanya.

Seperti ungkapan "pengalaman adalah guru terbaik”, mempunyai arti bahwa
semakin lama seseorang berada di suatu posisi/jabatan {(dan tentunya semakin
bertambah usia), maka pengetahuan tentang pekerjaan semakin meningkat dan
cara memandang sesuatu juga semakin bijak, dan tentunya akan mendorongnya
untuk berbuat yang lebih baik sesuai dengan standar perusahaan. Ungkapan ini
benar adanya, dimana unsur pengalaman dipandang sebagai akumulasi dari
pengetahuan dan kehidupan dalam proses belajar, dan dikaitkan dengan hasil
dalam penelitian ini bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah/macet pada Bank QTA Unit Usaha Syariah adalah faktor ketajaman
petugas bank dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan (yang
diukur/ditentukan dari pengalaman), terbukti bahwa pengalaman sangat

menentukan ketajaman seorang petugas dalam melakukan analisis pemberian
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pembiayaan, semakin lama dia berpengalaman/bertugas di  bagian
kredit/pembiayaan, maka semakin profesional/semakin tajamlah petugas tersebut
dalam melakukan analisis.

Pengalaman dipandang sebagai buah dari proses pembelajaran, maka agar
tujuan tersebut tercapai, Bank QTA Unit Usaha Syariah sebaiknya
mengakomodasi kegiatan-kegiatan rutin sepertt mengadakan pertemuan untuk
diskusi kelompok, pemberian informasi lewat jalur jurnal/buletin/brosur, berbagi
cerita/konsultasi tentang pengalaman kerja dari senior, studi banding, dan lain-lain
yang sifatnya untuk pengembangan diri dan pengetahuan bagi petugas (SDM
Syariah}.

Pelatihan bagi pegawat/karyawan merupakan sebuah proses mengajarkan
pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil
dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai
dengan standar perusahaan dan biasanya pelatihan merujuk pada pengembangan
ketrampilan bekerja (vocational) yang dapat digunakan dengan segera
(Mangkuprawira, 2008). Sedangkan menurut Lynton, et all (1998) pelatihan
mempersiapkan peserta latihan untuk mengambil jalur tindakan tertentu yang
dilukiskan oleh teknologi dan organisasi tempat bekerja, dan membantu peserta
memperbaiki prestasi dalam kegiatannya terutama mengenai pengertian dan
keterampilan.

Selanjutnya, menurut Michael R. Carrell e af (1995) dalam Mangkuprawira,
ada tujuh maksud utama program pelatthan dan pengembangan, yaitu
memperbaiki  kinerja, meningkatkan ketrampilan karyawan, menghindari
keusangan manajerial, memecahkan permasalahan, orientasi karyawan baru,
persiapan promosi dan keberhasilan manajerial, dan memberi kepuasan untuk
kebutuhan pengembangan personal. Sehubungan dengan itu, uraian tentang
pelatihan dan pengembangan secara eksplisit tidak dipisahkan. Keduanya
diuraikan menyatu karena keduanya sangat saling mengait. Pada dasamya
pelatihan itu sendiri merupakan bentuk pengembangan SDM.

Memperhatikan arti dan tujuan dari pelatihan tersebut di atas, maka semakin
sering petugas (SDM) tersebut mendapatkan pelatihan yang sesuai bidangnya

(misal pelatihan mengenai perkreditan), maka akan semakin banyak informasi dan
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ketrampilan yang didapat mengenai perkreditan sehingga semakin tajamlah
petugas tersebut dalam melakukan analisis, dan ini membuktikan bahwa pelatihan
juga menentukan ketajaman seorang petugas dalam melakukan analisis pemberian
pembiayaan.

Sedangkan ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian
kredit/pembiayaan yang diukur dari pendidikan akademik serta usia petugas di
bagian kredit/pembiayaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet. Artinya peluang untuk menciptakan
pembiayaan bermasalah/macet antara petugas yang berpendidikan S1 dan petugas
yang berpendidikan 82 adalah sama, dan berapapun usia petugas tersebut
mempunyai peluang yang sama dalam  menciptakan pembiayaan
bermasalah/macet. Hasil penelitian ini ternyata berbeda/bertolak belakang dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hand, et all (1997), Stepanova, et all
{2000) serta Silva, et all (2000) bahwa variabel usia memegang peranan penting
dalam memprediksi nasabah pembiayaan bermasalah. Perbedaan hasil penelitian
imi mungkin disebabkan karena faktor yang diteliti berbeda, dimana Hand, et all
(1997), Stepanova, et all (2000) serta Silva, et all (2000) adalah meneliti dar
faktor usia nasabah (factor nasabah), sedangkan penulis meneliti dari faktor usia
petugas bank (faktor intern bank).

4.5.2 Identifikasi Ketaatan Petngas Bank di Bagian Kredit untuk
Mengikuti/Mematuhi Kebijakan Pembiayaan
Petugas kredit dalam melakukan proses pemberian pembiayaan, harus mengikuti
dan mematuhi/mempedomani kebijakan pembiayaan yang ada di bank
bersangkutan. Kebijakan pembiayaan merupakan suatu aturan, pedoman, standar
atau batasan-batasan untuk mencapai tujuan tertentu yang lebih bersifat
memberikan arahan bagi operasional dan merupakan petunjuk dan Direksi,
sehingga dalam pelaksanaannya harus memerhatikan asas-asas pembiayaan yang
schat dan prinsip kehati-hatian bank (prudential banking). Apabila petugas kredit
tidak mengikuti/mempedomani ketentuan kebijakan pembiayaan yang berlaku di
bank bersangkutan, diduga akan memengaruhi timbulnya pembiayaan

bermasalah/macet di kemudian hari.
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Berdasarkan hasil analisis statistik sebelumnya, didapatkan hasil bahwa
dengan tingkat keyakinan 95% variabel ketaatan petugas bank di bagian kredit
untuk mengikuti/mematuhi kebijakan pembiayaan memberikan pengaruh terhadap
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet. Hal tersebut juga dapat diartikan
bahwa ketaatan petugas bank di bagian kredit untuk mengikuti/mematuhi
kebijakan pembiayaan terbukti membenkan kontribusi terhadap terciptanya
pembiayaan bermasalah/macet. Nilai odds ratio (Exp B) sebesar 0,104 dapat
diartikan bahwa peluang petugas bank di bagian kredit/pembiayaan yang
mengikuti/mematuhi kebijakan pembiayaan untuk menciptakan pembiayaan
bermasalah adalah sebesar 0,104 kali dibandingkan petugas bank di bagian
kredit/pembiayaan yang tidak mengikuti/mematuhi kebijakan pembiayaan, jika
pengalaman, pendidikan, pelatihan, usia, dan jaminan dalam kondisi sama.

Dari hasil analisis statistik tersebut, terlihat bahwa kebijakan pembiayaan
yang ada di Bank QTA Unit Usaha Syariah memang harus diikuti oleh petugas di
bagian kredit/pembiayaan dalam memproses pemberian pembiayaan karena
ternyata memberikan pengaruh yang signifikan dalam terciptanya/terjadinya
pembiayaan bermasalah/macet. Hal ini dapat dimaknai juga bahwa kebijakan
pembiayaan yang ada di Bank QTA Unit Usaha Syariah sudah memenubhi prinsip
kehati-hatian bank (prudential banking) dan sesuai dengan prinsip Syariah.

Menurut Ealau dan Prewitt dalam Abidin (2004), kebijakan adalah sebuah
ketetapan yang berlaku yang dicirikan oleh perilaku yang konsisten dan berulang,
baik dari yang membuatnya maupun yang mentaatinya (Suharto, 1997). Kamus
Webster memberi pengertian kebijakan sebagai prinsip atau cara bertindak yang
dipilih untuk mengarahkan pengambilan keputusan. Titmuss mendefinisikan
kebijakan scbagai prinsip-prinsip yang mengatur tindakan yang diarahkan kepada
tujuan-tujuan tertentu (Suharto, 1997). Kebijakan, menurut Titmuss, senantiasa
berorientasi kepada masalah (problem-oriented) dan berorientasi kepada tindakan
(action-oriented).

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kebijakan adalah suatu ketetapan
yang memuat prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara-cara bertindak yang dibuat
secara terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu, sehingga seorang

petugas/karyawan harus mengikuti kebijakan/ketentuan yang ada di perusahaan
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tempatnya bekerja agar hasil yang didapat sesuai dengan tujuan, sehingga seorang
petugas/karyawan harus mengikuti kebijakan/ketentuan yang ada di perusahaan
tempatnya bekerja agar hasil yang didapat sesuai dengan tujuan. Dan apabila
dikaitkan dengan hasil dalam penelitian ini bahwa salah satu faktor penyebab
terjadinya pembiayaan bermasalah/macet pada Bank QTA Unit Usaha Syariah
adalah faktor ketaatan petugas untuk mematuhi kebijakan pembiayaan yang ada,
terbukti mendukung teori tersebut.

Pembahasan mengenai kebijakan pembiayaan yang berpengaruh signifikan
terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet, juga mendukung atau sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Rivai, et all (2007, p.478) bahwa kesalahan
bank yang dapat mengakibatkan kredit yang diberikan menjadi bermasalah
disebabkan antara lain karena tidak punya kebijakan perkreditan yang sehat dan
kompromi terhadap prinsip-prinsip perkreditan. Demikian juga yang dikemukakan
oleh Sutojo (2008, p.18) bahwa penyebab kredit bermasalah dapat disebabkan
karena lemahnya sistem informasi kredit serta sistem pengawasan dan
admninistrasi kredit mereka dan campur tangan yang berlebihan dari para

pemegang saham bank dalam keputusan pemberian kredit.

4.5.3 Identifikasi Kecukupan Jaminan
Dalam hal terjadi pembiayaan bermasalah (mudharib tidak dapat melunasi saldo
pembiayaan yang tertunggak), bank mempunyai klaim atas jaminan yang
diberikan mudharib. Apabila pengikatan jaminan dilakukan dengan sempurna dan
nilai jaminannya mencukupi bahkan melebihi nilai pembiayaannya, maka
eksekusi jaminan tersebut dapat begjalan lancar dan tunggakan mudharib dapat
diselesaikan dengan cepat. Namun, apabila pengikatan jaminan dilakukan kurang
sempurna sehingga susah untuk dilakukan eksekusi, dapat menyebabkan
pembiayaan yang tertunggak/bermasalah tersebut menjadi pembiayaan yang harus
dihapuskan.

Berdasarkan hasil analisis slatislik sebelumnya, didapatkan hasil bahwa
dengan tingkat keyakinan 95% variabel kecukupan jaminan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet. Hal

tersebut juga dapat diartikan bahwa kecukupan jaminan terbukti tidak
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memberikan kontribusi terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet,
Artinya peluang untuk menciptakan pembiayaan bermasalah/macet antara
tersedianya jaminan yang cukup dan jaminan tidak cukup adalah sama.

Hasil penelitian mengenai kecukupan jaminan ini sama dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Muhammad Syanf Surbakti
bahwa kecukupan jaminan tidak memberikan pengaruh terhadap terciptanya
pembiayaan bermasalah/macet (walaupun telah diuji dengan model yang
berbeda). Dan ini berarti bahwa hasil kedua penelitian ini tidak mendukung teori
yang mengatakan bahwa salah satu faktor penyebab kredit/pembiayaan
bermasalah adalah dan faktor intemn bank, dimana faktor intem bank yang dapat
menjadi penyebab munculnya kredit/pembiayaan bermasalah adalah karena

pengikatan jaminan kredit/pembiayaan yang kurang sempuma.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Pengantar
Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan yang
dilakukan serta saran-saran yang direkomendasikan atas permasalahan yang telah

dibahas dan dianalisis.

5.2 Kesimpulan

Pada penelitian studi kasus di Bank QTA Unit Usaha Syariah, secara statistik
faktor intemal bank vyang mempunyai pengaruh signifikan terhadap
tejadinya/terciptanya pembiayaan bermasalabh/macet adalah variabel ketajaman
petugas bank dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan (yang diukur dari
pengalaman/masa kerja dan pelatihan perkreditan yang dimiliki/diperoleh petugas
bank di bagian kredit/pembiayaan), serta variabel ketaatan petugas dalam
mematuhi kebijakan pembiayaan. Sedangkan variabel lainnya, secara statisik

dipandang tidak mempunyai pengaruh yang signifikan.

[. Tingkat signifikansi ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis
pemberian pembiayaan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian pernbiayaan
yang diukur dari pengalaman/masa kerja petugas bank di bagian
kredit/pembiayaan mempunyai pengarth vyang signifikan terhadap
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet pada Bank QTA Unit Usaha
Syariah. Kelompok ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis
pemberian pembiayaan yang diukur dari pengalaman/masa kerja dari
petugas bank di bagian kredit dengan pengalaman/masa kerja sama dengan
dan kurang dari 5 tahun (< 5 th) mempunyai peluang yang lebih besar bila
dibandingkan dengan kelompok petugas bank di bagian kredit dengan
pengalaman/masa kerja di atas 5 tahun (> 5 th) dalam hal menciptakan

pembiayaan bermasalah/macet.
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b. Ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan

yang  divkur dari  pelatihan  perkreditan/pembiayaan  yang
dimiliki/diperoleh petugas bank di bagian kredit mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet pada
Bank QTA Unit Usaha Syariah. Kelompok ketajaman petugas bank dalam
melakukan analisis pemberian pembiayaan yang diukur dari pelatihan
perkreditan/pembiayaan di atas 3 kali (>3x) mempunyai peluang yang
lebih kecil bila dibandingkan dengan kelompok yang memiliki pelatihan
perkreditan/pembiayaan di bawah atau sama dengan 3 kali (<3x) atau
dengan kata lain kelompok ketajaman petugas bank dalam melakukan
analisis pemberian pembiayaan yang divnkur dari  pelatihan
perkreditan/pembiayaan di bawah atau sama dengan 3 kali (<3x)
mempunyai peluang yang lebih besar dari kelompok yang memiliki
pelatihan perkreditan/pembiayaan di afas 3 kali (>3x) dalam hal
menciptakan pembiayaan bermasalah/macet.

Ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan
yang diukur dari pendidikan akademik petugas bank di bagian
kredit/pembiayaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
terciptanya pembiayaan bermasalah/macet pada Bank QTA Unit Usaha
Syariah. Artinya petugas yang mempunyai pendidikan S1 dibandingkan
dengan petugas yang mempunyai pendidikan S2 mempunyai peluang yang

sama dalam menciptakan pembiayaan bermasalah/macet.

. Ketajaman petugas bank dalam melakukan analisis pemberian pembiayaan

yang diukur dari usia petugas bank di bagian kredit/pembiayaan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap terciptanya pembiayaan
bermasalah/macet pada Bank QTA Unit Usaha Syariah. Artinya berapapun
usia petugas tersebut mempunyai peluang yang sama dalam menciptakan
pembiayaan bermasalah/macet.

Untuk meminimahsir lingkal risiko terhadap adanya pembiayaan
bermasalah/macet dan mengingat kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan faktor internal yang dimiliki oleh perusahaan juga menjadi

faktor penentu bagi keberhasilan usaha, maka penting bagi bank Syariah
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khususnya Bank QTA Unit Usaha Syariah untuk mempunyai petugas
(SDM) di bagian kredit/pembiayaan yang profesional, artinya yang
memiliki kemampuan, keahlian dan ketrampilan teknis perbankan serta
memahami ketentuan dan prinsip-prinsip Syariah, serta memiliki akhlak
dan moral yang Islami. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-
Hujuraat ayat 6 yang isinya adalah suruhan kepada umat manusia untuk
_ bersikap hati-hati, amanah dan profesional, serta sesuai dengan sabda
Rasululah SAW bahwa "Sesungguhnya Allah mencintai jika seseorang
melakukan suatu pekerjaan hendaknya dilakukannya secara itgan
(profesional). Apabila sesuatu urusan diberikan kepada bukan ahlinya,

maka tunggulah kehancurannya”.

2. Ketaatan petugas dalam mematuhi kebijakan pembiayaan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap terciptanya pembiayaan bermasalah/macet
pada Bank QTA Unit Usaha Syariah. Kelompok kebijakan pembiayaan ditkuti
oleh petugas bank di bagian kredit/pembiayaan mempunyai peluang yang
lebih kecil bila dibandingkan dengan kelompok kebijakan pembiayaan tidak
diikuti oleh petugas bank di bagian kredit/pembiayaan dalam hal menciptakan

pembiayaan bermasalah/macet.

3. Kecukupan jaminan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
tegadinya/terciptanya pembiayaan bermasalah/macet pada Bank QTA Unit
Usaha Syaniah. Kelompok jaminan mencukupi dan tidak mencukupi
mempunyai peluang yang sama dalam hal menciptakan pembiayaan
bermasalah/macet.

Hasil penelitian mengenai kecukupan jaminan ini sama dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh Muhammad Syarif Surbakti bahwa
kecukupan jaminan tidak memberikan pengaruh terhadap terciptanya

pembiayaan bermasalah/macet (walaupun diuji dengan model yang berbeda).
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5.3 Saran-Saran
5.3.1 Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka diberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Penempatan pegawai di bagian kredit/pembiayaan pada Bank QTA Unit
Usaha Syariah, baik yang sifatnya mutasi/rotasi dari Bank QTA
(Konvensional) maupun penerimaan pegawai dari bank lainnya,
diharuskan yang memiliki keahlian dan ketrampilan dibidang
perkreditan/pembiayaan (sesuai dengan kompetensinya) artinya sudah
memiliki/mempunyai pengalaman yang cukup lama di bagian
kredit/pembiayaan serta telah dibekali dengan pelatihan dan

pengetahuan tentang prinsip-prinsip syariah.

2. Untuk meminimalisir risiko, juga perla ditingkatkan pembinaan moral
terhadap pegawai, sehingga prinsip “5C” (Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition of Economic) termasuk sifat amanah,

kejujuran dan kepercayaan benar-benar harus diperhatikan.

3. Pemahaman pegawai/petugas bank di bagian kredit/pembiayaan terhadap
ketentuan/kebijakan pembiayaan yang berlaku harus terus ditingkatkan,
misalnya dilakukan pengembangan pengetahuan dan pelatihan-pelatihan

tentang prinsip-prinsip syariah yang memadai yang sifatnya review.

5.3.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, dirasakan perlu adanya penelitian

lanjutan untuk meningkatkan kualitas penelitian dalam membuat model sebagai

indikator awal dalam memprediksi pembiayaan bermasalah/NPF, sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya meliputi satu Unit Usaha Syariah, sehingga kesimpulan
yang diperoleh hanya terbatas pada Unit Usaha Syariah Bank QTA saja, tidak
dapat dilakukan secara generalisasi model pada Unit Usaha Syariah dan Bank
Umum Syariah yang ada di Indonesia. Sehingga untuk penelitian selanjutnya,
populasi penelitian perlu diperluas pada beberapa Unit Usaha Syariah dan atau
Bank Umum Syariah di Indonesia.
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2. Penelitian ini hanya meneliti satu faktor sebagai penyebab pembiayaan
bermasalah yakni faktor internal bank dengan enam variabel, tidak menehti
faktor lainnya (faktor eksternal dan faktor debitur/mudharib), sehingga masih

terdapat vartabel lain yang dapat dijadikan model sebagai indikator awal untuk

memprediksi pembiayaan bermasalah/macet.
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Pengaruh faktor..., Elvy Komariah, Program Pascasarjana Ul, 2009
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